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“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah: 6)

“Waktu tak akan menjawab semuanya, tetapi ia akan membiarkanmu berproses, memahami segalanya satu per satu. Semua tak akan indah pada waktunya, tapi waktu perlahan mengajarkanmu melihat keindahan di setiap fasenya”
(Syarifah Sania Umar Mutahar)
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1. Kepada kedua orang tua tercinta, Bapak Harun dan Ibu Nikmawati,
Terima kasih takkan pernah cukup untuk menggambarkan betapa besar cinta dan pengorbanan kalian. Dalam setiap langkah, ada doa kalian yang tak pernah henti. Dalam setiap lelah, ada semangat dari pelukan dan nasihat kalian. Kasih sayang yang tulus, perhatian tanpa syarat, serta dukungan lahir dan batin yang kalian berikan adalah alasan penulis mampu berdiri hingga titik ini. Kesehatan dan kebahagiaan kalian adalah harapan terbesar dalam setiap doa. Terima kasih telah menjadi rumah, sandaran, dan cahaya dalam setiap gelap. Penulis mencintai kalian lebih dari kata yang mampu diucap.
2. Adiku Via Nailil Muna yang juga selalu memberikan semangat kepada penulis. Skripsi ini menjadi bukti bahwa mimpi bisa diraih dengan usaha dan doa. Semoga kita bisa terus saling mendukung dan tumbuh bersama menuju masa depan yang lebih baik.
3. Dengan penuh rasa hormat dan terima kasih, penulis persembahkan skripsi ini kepada dosen pembimbing, Bapak Dr. Ali Murtadho, M.Ag dan Ibu Tri Widyastuti Ningsih, M.Ak yang telah dengan sabar membimbing, mengarahkan dan memberikan ilmu yang sangat berarti selama proses penyusunan skripsi ini.
4. Untuk sahabat-sahabat tersayang, Septi, Vina, Alfi, Aida, Kakak Firda, Amel, Talita, Dhirro, Isma, serta teman-teman seperjuangan penulis di bangku perkuliahan. Terima kasih telah menjadi bagian dari setiap perjalanan ini. Dalam tawa dan air mata, kalian selalu hadir membawa semangat, pelukan hangat, dan kekuatan yang tak ternilai. Kebersamaan kita bukan sekadar cerita, tapi bagian dari hati yang akan selalu penulis kenang. Meski waktu berjalan dan arah hidup mungkin membawa kita ke tujuan yang berbeda, semoga ikatan ini tetap erat karena sahabat sejati tak pernah hilang, hanya tumbuh bersama kenangan dan doa yang tulus.
5. Untuk almamater UIN Walisongo Semarang, terima kasih telah menjadi tempat berproses, bertumbuh, dan menempa diri. Di setiap sudut kampus ini, penulis belajar bukan hanya tentang ilmu, tetapi juga tentang makna hidup, perjuangan, dan menjadi insan yang lebih bijak dan bertanggung jawab. Semoga nama baik almamater ini senantiasa harum, dan penulis bisa terus membawa nilai-nilai kebaikan yang telah ditanamkan selama menimba ilmu di sini.
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	Transliterasi kata-kata Bahasa Arab yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang telah dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 1987. Penjelasan terkait pedoman penulisan transliterasi Arab-Latin sebagai berikut:
1. Huruf Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ﺍ
	Alif
	Tidak Dilambangkan
	Tidak Dilambangkan

	ﺏ
	Ba
	B
	Be

	ﺕ
	Ta
	T
	Te

	ﺙ
	Sa
	Ṣ
	Es (dengan titik di bawah)

	ﺝ
	Jim
	J
	Je

	ﺡ
	Ha
	Ḥ
	Ha (dengan titik di bawah)

	ﺥ
	Kha
	Kh
	Ka dan Ha

	ﺩ
	Dal
	D
	De

	ﺫ
	Zal
	Ẓ
	Zet (dengan titik di bawah)

	ﺭ
	Ra
	R
	Er

	ﺯ
	Zai
	Z
	Zet

	ﺱ
	Sin
	S
	Es

	ﺵ
	Syin
	Sy
	Es dan Ye

	ﺹ
	Sad
	Ṣ
	Es (dengan titik di bawah)

	ﺽ
	Dad
	Ḍ
	De (dengan titik di bawah)

	ﻁ
	Ta
	Ṭ
	Te (dengan titik di bawah)

	ﻅ
	Za
	Ẓ
	Zet (dengan titik di bawah)

	ﻉ
	Ain
	‘
	Apostrof terbalik

	ﻍ
	Gain
	G
	Ge

	ﻑ
	Fa
	F
	Ef

	ﻕ
	Qof
	Q
	Qi

	ﻙ
	Kaf
	K
	Ka

	ﻝ
	Lam
	L
	El

	ﻡ
	Mim
	M
	Em

	ﻥ
	Nun
	N
	En

	ﻭ
	Wau
	W
	We

	ﻩ
	Ha
	H
	Ha

	ﺀ
	Hamzah
	‘
	Apostrof

	ي
	Ya
	Y
	Ye



2. Huruf Vokal
Huruf vokal Bahasa Arab sama seperti huruf vokal Bahasa Indonesia karena terdiri dari vokal tunggal, vokal monofrong dan vokal rangkap/diftong. Vokal tunggal atau Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, tranlasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin

	ﹷ
	Fathah
	A

	ﹻ
	Kasrah
	I

	ﹹ
	Dhammah
	U



Vokal rangka Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dengan huruf, translasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ﺍَيْ
	Fathah dan Ya
	Ai
	A dan I

	ﺍَﻭْ
	Fathah dan Wawu
	Au
	A dan U



3. Syaddah (Tasydid)
Dalam penulisan Bahasa Arab, syaddah dilambangkan menggunakan tanda (ﹱ). Sedangkan, dalam transliterasi pada huruf ada syaddahnya dibaca dengan pengulangan huruf (konsonan ganda).
4. Ta’ Marbuta
Terdapat dua macam translasi ta’ marbuta. Berikut penjelasan dari macam-macam ta’ marbuta:
a. Ta’ yang apabila dimatikan atau mendapatkan harakat, sukun literasinya ditulis. Contoh: ﺣﻜﻤﺔ
b. Ta’ yang apabila dirangkai dengan kata lain dan dihidupkan atau diberikan kasroh atau dhammah, maka dalam translasinya dibaca t. Contoh: زكاةالفطر
5. Kata Sandang
Kata Sandang dalam penulisan Bahasa Arab dilambangkan dengan alif lam ma’rifah (ال). Kata sandang ditranslasikan biasanya baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariyah. Kata sandang penulisannya dipisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis (-). Contohnya: القرعه
6. Huruf Kapital
Sistem kepenulisan Bahasa Arab tidak menggunakan huruf kapital. Dalam translasinya, huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan berdasarkan penggunaan huruf kapital menggunakan pedoman dan Ejaan Bahasa Indonesia (EYD). Huruf kapital umumnya digunakan untuk menuliskan nama orang, tempat, bulan, ataupun sebagai huruf pertama pada awal kalimat. Apabila terdapat huruf (Al) sebelum awal kalimat, maka harus ditulis menggunakan huruf kapital. Apabila menjadi judul referensi harus juga ditulis menggunakan haruf kapital. Contoh: الغزل
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Kinerja keuangan Bank Umum Syariah selama 2020 hingga 2024 mengalami fluktuasi, ditunjukkan oleh naik turunnya rasio Return on Assets (ROA) dari tahun ke tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual capital, rasio pembiayaan bagi hasil, dan good corporate governance terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024. Profitabilitas diukur menggunakan rasio kinerja keuangan yaitu Return on Assets (ROA) sebagai indikator efisiensi bank dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. Latar belakang penelitian ini didasari oleh fluktuasi kinerja Bank Umum Syariah, rendahnya proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil, serta ketidakkonsistenan dalam penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan Bank Umum Syariah. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dan analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menujukkan bahwa secara parsial intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan good corporate governance tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (profitabilitas). Temuan ini menegaskan bahwa penguatan modal intelektual, dan optimalisasi pembiayaan syariah berbasis bagi hasil berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan profitabilitas bank syariah.
Kata Kunci: Intellectual Capital, Rasio Pembiayaan Bagi Hasil, Good Corporate Governance, Profitabilitas, ROA
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	The financial performance of Islamic Commercial Banks from 2020 to 2024 experienced fluctuations, as indicated by the rise and fall of the Return on Assets (ROA) ratio from year to year. This study aims to analyze the influence of intellectual capital, profit-sharing financing ratio, and good corporate governance on profitability in Islamic Commercial Banks during the 2020–2024 period. Profitability is measured using the ROA ratio as an indicator of a bank’s efficiency in managing assets to generate profits. The background of this research is based on the fluctuating performance of Islamic banks, the low proportion of profit-sharing-based financing, and inconsistencies in the implementation of good corporate governance principles. This research adopts a quantitative approach using secondary data obtained from the annual reports of Islamic Commercial Banks. The sampling technique used is purposive sampling, and the data were analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS software. The results show that, partially, intellectual capital and profit-sharing financing have a significant effect on profitability, while good corporate governance has no significant effect. Simultaneously, the three variables have a significant effect on financial performance (profitability). These findings highlight the importance of strengthening intellectual capital and optimizing Sharia-based profit-sharing financing in enhancing the efficiency and profitability of Islamic banks.
Keywords: Intellectual Capital, Profit-Sharing Financing Ratio, Good Corporate Governance, Profitability, ROA
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik. Penyelesaian tugas akhir ini tentunya tidak terlepas dari berbagai tantangan dan hambatan yang dihadapi selama prosesnya. Namun, semua itu dapat dilalui semata-mata berkat pertolongan dan kemudahan yang diberikan oleh Allah SWT, bukan karena kelebihan atau kemampuan penulis pribadi. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, para sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. Semoga kita termasuk ke dalam golongan umat beliau yang mendapatkan syafa’at di hari kemudian.
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Intellectual Capital, Rasio Pembiayaan Bagi Hasil, dan Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Tahun 2020-2024” disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah mendapatkan bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada:
1. Bapak Prof. Dr. H. Nizar, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.
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4. Ibu Naili Sa’adah, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi Syariah Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, sekaligus sebagai Wali Dosen.
5. Bapak Dr. Ali Murtadho, M.Ag. selaku dosen pembimbing I yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan, pengarahan dan semangat dalam penyusunan skripsi ini.
6. Ibu Tri Widyastuti Ningsih, M.Ak selaku dosen pembimbing II yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan, pengarahan dan semangat dalam penyusunan skripsi ini.
7. Segenap dosen dan karyawan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang terkhusus Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terutama Jurusan Akuntansi Syariah yang telah memberikan ilmunya dan pelayanan kepada penulis selama menempuh studi di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.
8. Keluarga besar penulis yang telah menemani, mendukung serta memotivasi kepada penulis.
9. Seluruh teman seperjuangan dan pihak lain yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini.
Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas segala bentuk keikhlasan, doa, serta kebaikan yang telah diberikan oleh berbagai pihak selama proses penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Penulis juga berharap, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, menambah wawasan, serta memberikan kontribusi yang positif, khususnya bagi penulis sendiri dan secara umum bagi para pembaca. Aamiin ya Rabbal ‘Alamin.
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Bank merupakan institusi yang beroperasi dalam sektor keuangan dan terlibat dalam berbagai aktivitas terkait masalah keuangan. Dalam menjalankan operasionalnya, bank mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam berbagai bentuk baik melalui pembiayaan maupun penyediaan jasa.[footnoteRef:1] Karena perannya dalam menghimpun dana bank sering disebut sebagai lembaga kepercayaan. Mengingat karakteristik usahanya sektor perbankan sangat diatur oleh pemerintah. Dengan semakin meningkatnya peranan perbankan syariah di Indonesia penting bagi bank syariah untuk meningkatkan kinerjanya demi menciptakan sistem perbankan yang sehat dan efisien berdasarkan prinsip syariah. [1:  Windy Mahrani, “Peranan Perbankan Dalam Meningkatkan Perekonomian Indonesia,” Jurnal Al Wadiah 1, no. 2 (2023): 164–77.] 

Perbankan syariah di Indonesia memiliki peran penting dalam mendukung stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan prinsip syariah yang berbasis keadilan, transparansi, dan berbagai risiko, perbankan syariah diharapkan mampu memberikan alternatif solusi terhadap kelemahan yang ada pada sistem keuangan konvensional. Salah satu keunggulan perbankan syariah terletak pada mekanisme pembiayaan berbasis prinsip syariah seperti mudharabah dan musyarakah, yang menekankan kerja sama dan keadilan dalam pembagian keuntungan. Melalui inovasi pembiayaan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah, sektor ini diharapkan dapat meningkatkan inklusi keuangan, mendukung pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), serta mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai stabilitas dan kesehatan bank. Selama periode 2020–2024, Return on Assets (ROA) menjadi indikator utama dalam menilai kinerja keuangan bank syariah. ROA mencerminkan efisiensi pengelolaan aset dalam menghasilkan laba, sehingga menjadi ukuran penting dalam menentukan profitabilitas bank. Fluktuasi ROA selama periode tersebut menunjukkan adanya tantangan besar dalam menjaga stabilitas keuangan dan daya saing bank syariah di tengah persaingan industri perbankan yang semakin ketat.[footnoteRef:2] Peningkatan ROA menandakan pengelolaan aset yang lebih efisien, berdampak positif pada profitabilitas dan keberlanjutan operasional bank. Namun, ROA yang tinggi tidak selalu menjamin kemampuan bank dalam menghadapi risiko dan tantangan operasional. Oleh karena itu, selain meningkatkan profitabilitas, bank juga perlu mengadopsi manajemen risiko yang efektif untuk memastikan stabilitas jangka panjang.[footnoteRef:3] [2:  M. Yusuf Amar et al., “Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2022,” Anggaran : Jurnal Publikasi Ekonomi Dan Akuntansi 1, no. 4 (2023): 01–13.]  [3:  Ayuntin Nonik Pratiwi et al., “Analisis Return on Asset (ROA): Tinjauan Literatur Dan Implikasinya Dalam Pengukuran Kinerja Keuangan Perbankan,” KAMPUS MERDEKA PUBLISHING (Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen) 2, no. 6 (2024): 89–97.] 

Fluktuasi kinerja keuangan merupakan fenomena signifikan yang mencerminkan tantangan besar bagi perbankan syariah di Indonesia selama periode 2020-2024. Salah satu indikator utama yang mencerminkan ketidakstabilan ini adalah Return on Assets (ROA), yang mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya. Penurunan ROA menunjukkan bahwa perbankan syariah belum mampu mengelola asetnya secara optimal untuk mendukung produktivitas dan profitabilitas. Fluktuasi ROA dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik eksternal maupun internal. Faktor eksternal seperti perlambatan ekonomi dan ketidakpastian pasar keuangan dapat mengurangi pendapatan bank, sementara faktor internal seperti strategi manajemen aset yang kurang efektif dapat memperburuk kinerja keuangan. Tren ini mencerminkan pentingnya optimalisasi pengelolaan aset guna meningkatkan profitabilitas dan menjaga stabilitas bank syariah di tengah persaingan yang semakin ketat.[footnoteRef:4] Berikut merupakan grafik persentase ROA Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2020-2024: [4:  Diantia Amendy, “Jurnal Riset Akuntansi Dan Auditing Determinasi Faktor – Faktor Kinerja Keuangan Terhadap ROA Dan Implikasinya Pada NOM Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Determination Of Financial Performance Factors Towards ROA And Its Implicati” 7, no. Juli (2020): 69–86.] 
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK 2020-2024.[footnoteRef:5] [5:  https://www.ojk.go.id diakses pada April 2025] 

Berdasarkan gambar 1.1 statistik ROA Bank Umum Syariah (BUS) periode 2020–2024 menunjukkan perkembangan return on assets Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020 hingga 2024. Terlihat bahwa ROA mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun 2020 dan 2021, nilai ROA relatif stabil di kisaran 3,7% dan 3,61%. Namun, pada tahun 2022 terjadi lonjakan ROA yang cukup tajam hingga mencapai 6,51%. Kenaikan ini kemungkinan mencerminkan peningkatan efisiensi operasional atau peningkatan kinerja pembiayaan. Akan tetapi, pada tahun 2023, ROA kembali mengalami penurunan ke level 3,93%, sebelum akhirnya meningkat kembali menjadi 5,42% di tahun 2024. Fluktuasi ROA ini mencerminkan adanya dinamika dalam pengelolaan keuangan bank syariah yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut, terutama dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah. Salah satu pendekatan yang relevan adalah dengan menganalisis pengaruh intellectual capital, pembiayaan bagi hasil, serta good corporate governance terhadap ROA. Ketiga faktor ini diperkirakan memiliki peranan penting dalam menciptakan efisiensi dan nilai tambah bagi lembaga keuangan syariah, sehingga mampu meningkatkan kinerjanya secara berkelanjutan. Tren ini mengindikasikan bahwa meskipun ada upaya pemulihan Bank Umum Syariah masih menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas dan meningkatkan profitabilitasnya.
Tren penurunan ROA Bank Umum Syariah dalam lima tahun terakhir menunjukkan adanya tantangan dalam menjaga profitabilitas dan efisiensi operasional di industri perbankan syariah. Fluktuasi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti meningkatnya pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional yang belum optimal, serta perubahan kondisi makroekonomi dan regulasi. Meskipun sempat mengalami pemulihan pada tahun 2022, penurunan kembali di tahun 2023 mengindikasikan perlunya strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah. Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan, seperti intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil, menjadi penting untuk memahami bagaimana bank syariah dapat meningkatkan daya saing dan mempertahankan profitabilitasnya di tengah tantangan ekonomi yang terus berkembang.
Intellectual capital atau modal intelektual berperan penting sebagai aset tidak berwujud yang meliputi sumber daya manusia, infrastruktur organisasi dan hubungan eksternal. Modal intelektual yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan inovasi, efisiensi operasional, dan kepercayaan nasabah, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keuangan bank. Indikator kinerja keuangan suatu organisasi tidak terlepas dari peran strategis karyawan sebagai aset utama perusahaan yang secara kolektif disebut sebagai intellectual capital. Modal intelektual meliputi aset tidak berwujud berupa pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman karyawan, serta sistem dan proses yang mendukung operasional perusahaan. Dalam konteks perbankan syariah intellectual capital memainkan peran penting dalam meningkatkan inovasi, adaptasi, dan daya saing yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja keuangan dan keberlanjutan organisasi.[footnoteRef:6] [6:  Ikhram Hafiz Rahmadi and Ali Mutasowifin, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Dan Nilai Perusahaan (Studi Kasus Perusahaan Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019),” INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis Dan Manajemen Indonesia 4, no. 2 (2021): 279–94.] 

Intellectual capital terdiri atas tiga elemen utama yaitu human capital yang mencakup kompetensi dan keterampilan sumber daya manusia, structural capital yang meliputi infrastruktur organisasi, sistem, dan teknologi, serta relational capital yang berfokus pada hubungan bank dengan nasabah, mitra, dan pemangku kepentingan lainnya.[footnoteRef:7] Namun, pengelolaan intellectual capital di perbankan syariah Indonesia menghadapi tantangan seperti rendahnya investasi dalam pengembangan kompetensi karyawan, kurang optimalnya penerapan teknologi informasi, dan lemahnya strategi dalam membangun loyalitas nasabah. Untuk mengatasi kendala tersebut perbankan syariah perlu memprioritaskan pengembangan modal intelektual melalui peningkatan pelatihan sumber daya manusia, optimalisasi teknologi modern, dan penguatan hubungan dengan nasabah. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mendukung inovasi produk keuangan, dan memperkuat daya saing perbankan syariah dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. [7:  Setyarini Santoso, “Pengaruh Modal Intelektual Dan Pengungkapannya Terhadap Kinerja Perusahaan,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 14, no. 1 (2011): 16–31.] 

Pembiayaan berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah merupakan karakteristik utama yang membedakan perbankan syariah dari konvensional. Namun, rendahnya proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil dibandingkan dengan pembiayaan berbasis jual beli seperti murabahah menunjukkan bahwa potensi besar skema ini belum sepenuhnya dimanfaatkan. Tingginya risiko moral hazard dan kurangnya sumber daya manusia yang kompeten menjadi kendala dalam optimalisasi pembiayaan berbasis bagi hasil.
Salah satu tantangan signifikan yang dihadapi perbankan syariah di Indonesia adalah rendahnya proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah, meskipun skema ini mencerminkan prinsip fundamental syariah yaitu keadilan dan pembagian risiko.[footnoteRef:8] Pembiayaan berbasis bagi hasil menawarkan mekanisme di mana keuntungan dibagi sesuai kesepakatan bersama, sementara risiko ditanggung berdasarkan kontribusi masing-masing pihak. Model ini memiliki potensi untuk mendukung inklusi keuangan serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan.[footnoteRef:9] Namun, dalam praktiknya pembiayaan berbasis bagi hasil belum menjadi prioritas utama di perbankan syariah. Skema ini masih kalah dominan dibandingkan pembiayaan murabahah, yang menawarkan margin tetap dan dianggap lebih aman karena memberikan kepastian pendapatan bagi bank. Sebaliknya, mudharabah dan musyarakah sering kali dipandang memiliki risiko yang lebih tinggi, seperti ketidakpastian keuntungan dan potensi moral hazard dari nasabah.[footnoteRef:10] Hambatan ini diperparah oleh kurangnya keahlian dan kapasitas sumber daya manusia untuk mengelola pembiayaan berbasis bagi hasil secara efektif. [8:  Ascarya Ascarya and Diana Yumanita, “Mencari Solusi Rendahnya Pembiayaan Bagi Hasil Di Perbankan Syariah Indonesia,” Buletin Ekonomi Moneter Dan Perbankan 8, no. 1 (2007): 7–43.]  [9:  Irfan Abdul Fattah and Madian Muhammad Muchlis, “Penerapan Akad Mudharabah Dan Musyarakah Dalam Sistem Ekonomi Syariah,” no. 6 (2024).]  [10:  Yuridistya Primadhita, Anggraita Primatami, and Susilowati Budiningsih, “Determinan Pembiayaan Bagi Hasil Pada Perbankan Syariah,” EKOMABIS: Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis 2, no. 01 (2021): 1–10.] 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perbankan syariah belum sepenuhnya memanfaatkan keunggulan kompetitif yang melekat pada prinsip-prinsip syariah. Rendahnya optimalisasi pembiayaan berbasis bagi hasil juga dapat melemahkan daya tarik perbankan syariah di mata masyarakat yang mencari solusi keuangan berbasis syariah. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis seperti penguatan manajemen risiko, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, dan inovasi dalam produk pembiayaan berbasis bagi hasil. Dengan optimalisasi ini perbankan syariah diharapkan dapat meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi yang inklusif sekaligus memperkuat daya saing di tingkat nasional maupun internasional.
Kebutuhan masyarakat terhadap layanan perbankan syariah terus meningkat terutama di negara dengan populasi muslim yang besar seperti Indonesia. Namun, meskipun permintaan tinggi perkembangan bank syariah belum sepenuhnya sejalan dengan harapan. Tantangan yang dihadapi meliputi rendahnya pemahaman masyarakat tentang prinsip dan manfaat layanan syariah, kurangnya inovasi produk, serta dominasi pembiayaan berbasis margin tetap seperti murabahah dibandingkan pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti mudharabah dan musyarakah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa potensi unik perbankan syariah belum dioptimalkan secara maksimal.[footnoteRef:11]  [11:  Antri Arta et al., “The Role Of Regulation As A Legal Basis For The Growth Of Islamic Financial Institutions In Indonesia: Opportunities And Challenges,” Jurnal Ekonomi Syariah Dan Bisnis 7, no. 1 (2024): 1–13.] 

Pembiayaan berbasis bagi hasil seharusnya menjadi keunggulan kompetitif utama perbankan syariah karena mencerminkan prinsip berbagi risiko dan keadilan. Namun, rendahnya proporsi pembiayaan ini disebabkan oleh berbagai kendala, seperti risiko moral hazard, ketidakpastian keuntungan, dan keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola skema ini. Optimalisasi pembiayaan berbasis bagi hasil tidak hanya penting untuk meningkatkan daya tarik bank syariah, tetapi juga untuk mendukung pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.[footnoteRef:12] Dalam model ini, keuntungan yang diperoleh dibagi antara bank dan nasabah sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya. Ketika bank syariah mampu mengelola asetnya dengan baik, termasuk dalam penyaluran pembiayaan bagi hasil, maka kinerja keuangan bank tersebut cenderung meningkat.[footnoteRef:13] [12:  Yuridistya Primadhita, Anggraita Primatami, and Susilowati Budiningsih, “Determinan Pembiayaan Bagi Hasil Pada Perbankan Syariah,” EKOMABIS: Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis 2, no. 01 (2021): 1–10.]  [13:  Nur Maghfirah and Tuti Anggraini, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia Dengan Menggunakan Metode Eagels Periode 2018-2020,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (2022): 3654, https://doi.org/10.29040/jiei.v8i3.6818.] 

Di sisi lain penerapan good corporate governance menjadi faktor kunci dalam memastikan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi operasional. Implementasi good corporate governance yang baik tidak hanya meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan tetapi juga membantu bank dalam mengelola risiko dengan lebih efektif. Namun, beberapa bank menunjukkan penurunan dalam peringkat good corporate governance mereka yang dapat berdampak negatif pada stabilitas keuangan dan reputasi institusi.
Implementasi good corporate governance yang efektif merupakan faktor kunci dalam menjaga kinerja keuangan perbankan syariah. Good corporate governance berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan yang bertujuan memastikan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi diterapkan dalam setiap aspek operasional bank.[footnoteRef:14] Dengan penerapan good corporate governance yang baik bank syariah diharapkan dapat mengelola risiko dengan lebih efektif, meningkatkan kepercayaan nasabah, serta menarik investor. Good corporate governance yang kuat dapat menciptakan budaya pengelolaan yang sehat, memperkuat daya saing, dan pada gilirannya meningkatkan kinerja keuangan melalui pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan pengambilan keputusan yang lebih tepat. Namun, fenomena yang terjadi di beberapa bank umum syariah menunjukkan adanya penurunan atau inkonsistensi dalam penerapan good corporate governance, yang dapat berdampak buruk terhadap kinerja keuangan. Dalam beberapa kasus, laporan evaluasi good corporate governance menunjukkan penurunan peringkat, yang menandakan adanya kelemahan dalam aspek pengawasan internal dan eksekusi prinsip-prinsip tata kelola yang baik.[footnoteRef:15] Penurunan peringkat ini sering kali disebabkan oleh faktor-faktor seperti kurangnya transparansi dalam pengungkapan informasi keuangan, lemahnya pengawasan terhadap kebijakan dan prosedur operasional, serta konflik kepentingan dalam pengambilan keputusan. Kondisi ini menyebabkan ketidakpercayaan dari pihak eksternal seperti investor dan regulator, yang pada akhirnya memengaruhi stabilitas keuangan bank. [14:  Dewi Fitriyani, Wiwik Tiswiyanti, and Eko Prasetyo, “Good Corporate Governance  Dan Dampaknya,” Jurnal Akuntansi XX, no. 03 (2016): 420–25.]  [15:  Ranny Sharah and Musfiari Haridhi, “Analisis Perbandingan Penerapan Good Corporate Governance  Sebelum Dan Sesudah Konversi Pada Bank Aceh Syariah,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 5, no. 4 (2020): 599–613.] 

Kurangnya konsistensi dalam implementasi good corporate governance juga berdampak pada pengelolaan risiko yang lebih rentan. Bank syariah yang tidak mengedepankan praktik tata kelola yang baik berisiko mengabaikan pengawasan terhadap potensi pembiayaan bermasalah dan ketidakpatuhan terhadap regulasi. Hal ini tidak hanya mengancam kesehatan keuangan bank, tetapi juga dapat merusak reputasi dan integritas institusi di mata publik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas good corporate governance perlu menjadi prioritas dalam upaya untuk meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah. Implementasi good corporate governance yang lebih konsisten dan kuat akan berkontribusi pada manajemen risiko yang lebih baik, pengambilan keputusan yang lebih transparan, dan kinerja yang lebih stabil di masa depan.[footnoteRef:16] [16:  Agustin Ekadjaja, Margarita Ekadjaja, “Tata Kelola Perusahaan, Risiko Keuangan, Dan Kinerja Perbankan Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi 25, no. 3 (2020): 391.] 

Keseriusan pemerintah dalam mendorong penerapan good corporate governance di sektor perbankan tercermin melalui kebijakan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006 yang kemudian disempurnakan oleh PBI No. 8/14/PBI/2006 mengenai pelaksanaan good corporate governance bagi bank umum. Selain itu, Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah mengatur bahwa Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah wajib menjalankan prinsip tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance), prinsip kehati-hatian, serta manajemen risiko dalam operasionalnya. Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah juga diwajibkan menerapkan prinsip mengenal nasabah dan memberikan perlindungan kepada nasabah, termasuk kewajiban memberikan penjelasan terkait potensi risiko kerugian dalam transaksi yang dilakukan melalui bank tersebut. Implementasi good corporate governance dalam perbankan syariah diharapkan mampu memberikan nilai tambah bagi semua pihak yang terlibat (stakeholders).
Penerapan good corporate governance yang efektif sangat penting untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam operasional perbankan. Lemahnya pengawasan internal, kurangnya transparansi, dan inkonsistensi dalam kepatuhan terhadap regulasi sering kali berdampak pada stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, penguatan good corporate governance, pengelolaan intellectual capital dan optimalisasi pembiayaan berbasis bagi hasil menjadi prioritas strategis untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan perbankan syariah. Intellectual capital memainkan peran sentral dalam menciptakan nilai tambah bagi perbankan syariah melalui pengelolaan human capital, structural capital, dan relational capital. Pengembangan sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi modern, serta penguatan hubungan dengan nasabah menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi.
Salah satu sumber utama dalam penilaian kinerja keuangan bank adalah laporan keuangan bank itu sendiri. Melalui laporan tersebut, berbagai rasio keuangan dapat dihitung untuk menilai tingkat kesehatan dan stabilitas bank. Analisis rasio keuangan ini memungkinkan pihak manajemen untuk mengevaluasi sejauh mana keberhasilan bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, serta untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam aspek keuangan yang dapat mempengaruhi kinerja jangka panjang. Rasio-rasio ini memberikan wawasan penting bagi pengambilan keputusan strategis dan penyesuaian kebijakan guna menjaga kesehatan keuangan dan meningkatkan efisiensi operasional bank.
Secara keseluruhan untuk meningkatkan kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia penting untuk mengoptimalkan pengelolaan intellectual capital, memperbesar kontribusi pembiayaan berbasis bagi hasil, dan memperkuat implementasi good corporate governance. Dengan pendekatan yang lebih holistik terhadap faktor-faktor ini, perbankan syariah di Indonesia dapat lebih kompetitif, berkelanjutan, dan stabil dalam menghadapi tantangan pasar keuangan global.
Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Menurut Theofilus[footnoteRef:17], Leonaldo Extevanus[footnoteRef:18], dan Dicky Chandra[footnoteRef:19] dalam penelitian mereka menyatakan bahwa intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Halim Usman[footnoteRef:20], Hesniati[footnoteRef:21], Intan Dwi[footnoteRef:22], Alveno Prakoso[footnoteRef:23] dan Anggraini[footnoteRef:24] menyatakan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selain itu, terdapat juga perbedaan hasil penelitian mengenai pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan. Menurut Erna Nur[footnoteRef:25], dan Firza Nazera[footnoteRef:26] penelitian mereka menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan menurut penelitian dari Alfajri[footnoteRef:27], Dian Ratri[footnoteRef:28] dan Dicky Chandra[footnoteRef:29] menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Ketidakkonsistenan hasil penelitian juga ditemukan dalam pengaruh good corporate governance terhadap kinerja keuangan. Dan menurut M. Hasyim[footnoteRef:30], Arni Noviala[footnoteRef:31], dan Stefanie[footnoteRef:32] dalam penelitiannya menunjukan bahwa good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Yang mengindikasikan bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang baik dapat meningkatkan transparansi, efisiensi operasional, serta kepercayaan investor terhadap bank. Namun penelitian yang dilakukan oleh Bagus Setyo[footnoteRef:33] dan Ermalyani[footnoteRef:34] menunjukkan hasil yang berbeda dimana dalam penelitiannya good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan masih perlu diteliti lebih lanjut, terutama dalam konteks perbankan syariah yang memiliki karakteristik dan mekanisme operasional yang berbeda dengan perbankan konvensional. [17:  Theofilus Kristian Besir and Etna Nur Afri Yuyetta, “Pengaruh Komponen Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan (Studi Pada Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019-2021),” Diponegoro Journal of Accounting 12, no. 4 (2023): 1–15, http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting.]  [18:  Leonaldo Extevanus and Habiburahman Habiburahman, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022,” Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research 8, no. 1 (2024): 187, https://doi.org/10.52362/jisamar.v8i1.1440.]  [19:  Dicky Chandra Hardiansyah and Sirrul Hayati, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, Dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia” 3, no. 100 (2024): 53–64.]  [20:  Halim Usman and Sri Wahyuni Mustafa, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Dan Nilai Pasar Perusahaan Yang Listed Di JII” 19, no. April (2022): 51–63.]  [21:  Hesniati, Jeslin, and Candy, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Sektor Teknologi,” Jurnal Bisnis Dan Manajemen 10, no. 2 (2023): 185–94, http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jbm.]  [22:  Intan Dwi Jufarlita Chryz Monica, Syarifah Ratih Kartika Sari, and Djuwitawati Ratnaningtyas, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2020,” Jurnal Ekomaks Jurnal Ilmu Ekonomi Manajemen Dan Akuntansi 10, no. 2 (2021): 75–82, https://doi.org/10.33319/jeko.v10i2.99.]  [23:  Alveno Prakoo Nugroho, Risal Rinofah, and Ratih Kusumawardhani, “Pengaruh Intellectual Capital Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2017-2021),” Jurnal Istiqro 9, no. 2 (2023): 116–30, https://doi.org/10.30739/istiqro.v9i2.1849.]  [24:  Anggraini Triaski Ramadhani and Erna Sulistyowati, “Pengaruh Intellectual Capital Dan Implementasi Good Corporate Governance Terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan,” Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi (MEA) 7, no. 2 (2023): 969–86, https://doi.org/10.31955/mea.v7i2.3091.]  [25:  Erna Nur Ayu Dwi Pertiwi and Abdul Haris Romdhoni, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Pembiayaan Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri (Periode 2015-2019),” Jurnal Akuntansi 2, no. 2 (2020): 2, http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/14265.]  [26:  Firza Nazera Roesmelyana, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Nonperforming Financing Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Alwatzikhoebillah : Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora 9, no. 2 (2023): 376–84, https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v9i2.1839.]  [27:  Alfajri Khairul Ihsan and Khadijah Ath Thahirah, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Dan Pembiayaan Bagi Hasil,” Jurnal Akuntansi Keuangan Dan Bisnis 01, no. 03 (2023): 327–38.]  [28:  Dian Ratri Utami and Tri Utami, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Dan Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Pembiayaan Bermasalah Sebagai Variabel Pemoderasi,” Nominal: Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen 10, no. 2 (2021): 188–200, https://doi.org/10.21831/nominal.v10i2.30282.]  [29:  Chandra Hardiansyah and Hayati, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, Dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia.”]  [30:  M. Hasyim Abdul Malik, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Sektor Aneka Industri Di Bursa Efek Indonesia,” Owner 6, no. 3 (2022): 1629–47, https://doi.org/10.33395/owner.v6i3.919.]  [31:  Arni Noviala, Samirah Dunakhir, and Samsinar, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas,” Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Manajemen 2, no. 2 (2023): 01–10, https://doi.org/10.58192/ebismen.v2i2.773.]  [32:  Stefanie Monika Tjua and Gregorius N. Masdjojo, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022,” Jurnal Akuntansi 18, no. 02 (2023): 39–53, https://doi.org/10.58457/akuntansi.v18i02.3449.]  [33:  Bagus Setya Laksono and Rohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Dan Nilai Perusahaan Sektor Aneka Industri Tahun 2016-2018,” AKUNESA: Jurnal Akuntansi Unesa 9, no. 2 (2021): 1–12.]  [34:  Ermalyani Margaret and Daljono, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021),” Diponegoro Journal of Accounting 12, no. 4 (2023): 1–14, http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting.] 

Fenomena yang ada seperti fluktuasi kinerja keuangan, rendahnya proporsi pembiayaan bagi hasil, serta penurunan dalam penerapan good corporate governance menjadi alasan penting mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara intellectual capital, pembiayaan bagi hasil, dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi, profitabilitas, dan daya saing bank syariah. Dengan bantuan pemerintah khususnya Otoritas Jasa Keuangan (OJK), upaya penyelamatan perbankan syariah bertujuan untuk menjaga tingkat kesehatan yang tinggi agar dapat terus tumbuh dan sejahtera sekaligus mencegah potensi permasalahan dalam operasional keuangannya. Dari adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mendorong peneliti untuk menjadikan hal tersebut sebagai landasan dalam menentukan judul penelitian dengan tema: “Pengaruh Intellectual Capital, Rasio Pembiayaan Bagi Hasil dan Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Tahun 2020-2024”
[bookmark: _Toc188530368][bookmark: _Toc202655856]1.2	Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
a. Apakah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024?
b. Apakah terdapat pengaruh rasio pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024?
c. Apakah terdapat pengaruh good corporate governance terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024?
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Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024
b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh rasio pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh good corporate governance terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024
[bookmark: _Toc188530370][bookmark: _Toc202655858]1.4	Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak yang secara umum diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini, sehingga dapat bermanfat bagi pengembangan penelitian lanjutan yang akan dilakukan serta dapat memunculkan ide yang baru bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan mengenai kinerja keuangan.
b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perbankan dalam mengembangkan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di era globalisasi dengan melahirkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang perbankan syariah.
c. Bagi UIN Walisongo Semarang dan pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi para civitas akademik, serta menambah referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti penelitian sejenis.


[bookmark: _Toc188530371][bookmark: _Toc202655859]1.5	Sistematika Penulisan
Sistematika kepenulisan atau gambaran dalam penelitian yang digunakan peneliti dalam menyusun penelitian ini adalah:
BAB I	PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika kepenulisan skripsi ini.
Bab II 	TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi deskripsi teori tentang intellectual capital, rasio pembiayaan bagi hasil, good corporate governance dan kinerja keuangan bank, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, dan hipotesis penelitian.
Bab III	METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional, dan metode analisis data.
Bab IV	HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan mengemukakan tentang gambaran umum perbankan syariah di Indonesia, deskripsi data penelitian, uji statistik, hasil analisis data dan pembahasan.
Bab V	PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil penelitian, saran-saran, dan kata penutup.
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[bookmark: _Toc202655861]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc188530374][bookmark: _Toc202655862]2.1	Landasan Teori
[bookmark: _Toc202655863]2.1.1	Teori Sinyal
Teori sinyal (Signaling Theory) pertama kali diperkenalkan oleh Michael Spence dalam jurnalnya Job Market Signaling dan diterbitkan dalam The Quarterly Journal of Economics pada Agustus 1973. Dalam penelitiannya konsep utama dalam teori ini adalah pendidikan tidak selalu meningkatkan produktivitas secara langsung tetapi berfungsi sebagai alat bagi pencari kerja untuk membedakan diri mereka di mata perusahaan. Artinya bahwa pendidikan tidak selalu meningkatkan keterampilan atau kemampuan kerja seseorang secara langsung, tetapi lebih berfungsi sebagai sinyal kepada perusahaan bahwa seseorang memiliki karakteristik tertentu yang diinginkan, seperti kecerdasan, kemampuan, serta kedisiplinan untuk menjadi pekerja yang baik dan menyelesaikan tugas dengan kompleks. Teori Job Market Signaling dari Michael Spance (1973) ini menjadi dasar bagi konsep teori sinyal yang kemudian berkembang dalam berbagai bidang termasuk akuntansi.[footnoteRef:35] [35:  Spence Michael, “Spence1973,” The Quarterly Journal of Economics 87, no. 3 (1973): 355–74, http://www.jstor.org/stable/1882010.] 

Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Space (1973) yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima (investor). Teori sinyal kemudian dikembangkan oleh Stephen A. Ross tahun 1977 yaitu adanya informasi asimetris antara informasi yang berasal dari manajemen dan informasi yang berasal dari pemegang saham.[footnoteRef:36] Informasi yang diterima oleh investor dapat berupa sinyal yang baik atau sinyal yang jelek. Sinyal yang baik bagi investor muncul ketika perusahaan melaporkan peningkatan laba, sedangkan penurunan laba dianggap sebagai sinyal yang jelek. Oleh karena itu, informasi menjadi elemen krusial bagi investor dan pelaku bisnis, karena memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan di masa lalu, saat ini, dan masa depan. Informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu sangat dibutuhkan di pasar modal sebagai dasar analisis dalam pengambilan keputusan investasi.[footnoteRef:37] [36:  Stephen A. Ross, “The Determination of Financial Structure: The Incentive-Signalling Approach,” CFA Digest 27, no. 1 (1977): 5–7, https://doi.org/10.2469/dig.v27.n1.2.]  [37:  Rahima Br Purba, Teori Akutansi, Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 7, 2020.] 

Dalam dunia perbankan syariah, strategi yang diterapkan oleh bank dalam mengelola sumber daya dan kebijakan keuangan menjadi sinyal yang dapat mempengaruhi keputusan investasi. Perbankan syariah mengandalkan transparansi dan kredibilitas untuk menarik kepercayaan investor. Berdasarkan teori sinyal bank syariah dapat memberikan sinyal kepda investor melalui pengelolaan sumber daya dan penerapan strategi keuangan yang mencerminkan kualitas dan keputusan syariah.
Dalam perspektif teori sinyal, kinerja keuangan bank syariah memberikan sinyal kepada investor dan pemangku kepentingan mengenai stabilitas dan prospek perusahaan. Kinerja keuangan yang baik mengirim sinyal positif guna meningkatkan kepercayaan investor dan daya saing bank, sementara kinerja yang buruk dapat menjadi sinyal negatif yang menurunkan minat investasi.[footnoteRef:38] Intellectual capital berperan sebagai sinyal keunggulan bank dalam inovasi dan efisiensi operasional. Modal manusia, structural, dan relasi yang kuat menunjukan bahwa bank memiliki kompetensi tinggi dalam mengelola keuangan dan melayani nasabah. Investor cenderung lebih percaya pada bank yang memiliki intellectual capital yang baik karena menandakan keberlanjutan usaha dan daya saing tinggi. Pembiayaan bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah menjadi indikator penting dalam perbankan syariah. Semakin besar proporsi pembiayaan bagi hasil yang dikelola bank semakin kuat sinyal bahwa bank tersebut menerapkan prinsip syariah secara optimal. Bank dengan porsi pembiayaan bagi hasil yang tinggi juga menunjukan kemampuan dalam manajemen risiko dan stabilitas keuangan. Selain itu, penerapan good corporate governance yang baik juga menjadi sinyal bagi investor bahwa bank syariah dikelola secara professional dan transparan. Transparansi laporan keuangan, efektivitas pengawasan serta kepatuhan terhadap regulasi OJK memberikan keyakinan kepada investor bahwa bank memiliki manajemen risiko yang baik dan dapat bertahan dalam jangka panjang. [38:  Syarifah Nur et al., “Pemanfaatan Teori Signal Dalam Bidang Akuntansi: Literatur Review,” Economics, Business and Management Science Journal 4, no. 2 (2024): 55–65, https://doi.org/10.34007/ebmsj.v4i2.564.] 

Secara keseluran, teori sinyal menjelaskan bahwa intellectual capital, pembiayaan bagi hasil dan good corporate governance menjadi faktor utama yang membentuk persepsi investor terhadap bank syariah. Semakin kuat sinyal yang diberikan semakin tinggi tingkat kepercayaan investor yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan dan stabilitas perbankan syariah.
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Kinerja keuangan menjadi aspek yang sangat penting bagi pelaku bisnis, karena berfungsi sebagai indikator untuk menilai apakah bisnis yang dijalankan mampu bertahan dan berkembang di masa depan. Kinerja keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu mencakup aspek penghimpunan dan penyaluran dana. Kinerja ini biasanya diukur melalui indikator seperti kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas, yang bersama-sama mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangannya secara efektif.[footnoteRef:39] [39:  Ria Setianingsih, Nurul Hidayah, and Muhammad Thoha Ainun Najib, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada Pt Japfa Comfeed Indonesia Tbk Periode 2021-2023,” Jurnal Akuntansi 13, no. 2 (2024): 147–62, https://doi.org/10.46806/ja.v13i2.1170.] 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan evaluasi yang dilakukan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber daya dan keuangannya sesuai dengan aturan dan prinsip yang berlaku. Hal ini menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu yang diukur melalui berbagai rasio keuangan untuk melihat baik atau buruknya kondisi keuangan perusahaan. Analisis kinerja keuangan ini sangat penting karena dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas penggunaan sumber daya yang ada dalam menghadapi perubahan dan tantangan yang ada pada lingkungan eksternal dan internal perusahaan. Menurut Dadue, kinerja keuangan perusahaan dapat dipahami sebagai prestasi perusahaan dalam mengelola aspek-aspek keuangan yang meliputi pendapatan, operasional, struktur utang dan hasil investasi.[footnoteRef:40]  [40:  R Dadue, I S Saerang, and V N Untu, “Analisis Kerja Keuangan Industri Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal EMBA 5, no. 2 (2017): 1747–58.] 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) kinerja keuangan mengacu pada kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber dayanya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:41] Kinerja keuangan ini menggambarkan seberapa efisien dan efektif perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya, baik itu berupa aset, modal, maupun tenaga kerja, untuk menghasilkan hasil yang optimal. Dalam konteks ini, perusahaan diharapkan dapat mengelola keuangannya dengan bijaksana, memastikan bahwa setiap keputusan finansial yang diambil dapat mendukung kelangsungan operasional dan pertumbuhannya di masa depan. Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan manajemen dalam menjaga kestabilan keuangan perusahaan, meminimalkan risiko, serta meningkatkan profitabilitas melalui pengelolaan yang tepat atas sumber daya yang ada. Sehingga, kinerja keuangan yang baik tidak hanya mencerminkan hasil laba yang tinggi, tetapi juga menunjukkan keberlanjutan dan ketahanan perusahaan dalam menghadapi perubahan kondisi pasar dan ekonomi. [41:  KSAP, “Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan,” Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan, 2016, 1–40, http://iaiglobal.or.id/v03/files/file_berita/ED_Kerangka Konseptual_Web.pdf.] 

Beberapa rasio yang digunakan dalam analisis kinerja keuangan antara lain adalah rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki. Rasio leverage atau solvabilitas yang menunjukkan sejauh mana perusahaan bergantung pada utang dibandingkan dengan ekuitasnya. Rasio aktivitas yang menggambarkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan pendapatan. Rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari pendapatan yang diperoleh. Serta rasio penilaian yang digunakan untuk menilai nilai pasar perusahaan melalui perbandingan harga saham dengan laba atau pendapatan yang dihasilkan. Dengan menggunakan rasio-rasio ini, analisis kinerja keuangan membantu dalam memahami posisi keuangan perusahaan secara menyeluruh, yang pada gilirannya menjadi dasar pengambilan keputusan oleh manajemen, investor, dan pemangku kepentingan lainnya.[footnoteRef:42] [42:  Briando Loho, Inggriani Elim, and Stanley Kho Walandouw, “Analisis Rasio Likuditas, Solvabiitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Tanto Intim Line,” Jurnal EMBA 9, no. 3 (2021): 1368–74.] 

Berdasarkan pengertian tersebut, kinerja keuangan dapat disimpulkan sebagai keberhasilan dan hasil kerja dalam menciptakan nilai bagi perusahaan melalui cara yang efisien. Kinerja keuangan ini terdapat dalam QS. Al-Ahqaf ayat 19:[footnoteRef:43] [43:  Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” n.d., https://quran.kemenag.go.id/.] 

وَلِكُلٍّ دَرَجٰتٌ مِّمَّا عَمِلُوْاۚ وَلِيُوَفِّيَهُمْ اَعْمَالَهُمْ وَهُمْ لَا يُظْلَمُوْنَ
Artinya: “Setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah menyempurnakan balasan amal mereka serta mereka tidak dizalimi.” (QS. Al-Ahqaf:19)

Ayat tersebut menafsirkan bahwa setiap orang dari kedua kelompok manusia sebagaimana yang disebutkan itu memperoleh tingkatan yakni peringkat yang berbeda-beda baik di surga maupun di neraka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan di dunia dan peringkat itu disempurnakan agar Allah mencukupkan balasan amal perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan dengan mengurangi ganjaran atau menambah siksaan. Secara keseluruhan, kinerja keuangan perusahaan menggambarkan seberapa baik perusahaan dapat mengintegrasikan dan mengelola berbagai faktor ini untuk mencapai tujuan finansial dan operasional yang diinginkan, serta mempertahankan kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang.[footnoteRef:44] [44:  Al-Qur’an.] 
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Tujuan kinerja keuangan perusahaan adalah untuk memberikan gambaran objektif tentang keberhasilan pengelolaan sumber daya finansial dalam mencapai efisiensi operasional, mengoptimalkan keuntungan dan menjaga kestabilan keuangan jangka panjang. Analisis ini membantu pemangku kepentingan seperti manajemen, investor, dan kreditor dalam pengambilan keputusan.[footnoteRef:45] Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai kinerja keuangan, perusahaan dapat membuat perencanaan yang lebih akurat dan memperbaiki area yang membutuhkan perhatian untuk mendukung pertumbuhan dan daya saingnya di pasar. Beberapa tujuan utama dari analisis kinerja keuangan adalah sebagai berikut: [45:  l M Sitorus Et Al., “Analysis Of The Corporate Financial Performance” 10 (2024): 25–33.] 

a. Menilai Efektifitas Pengelolaan Keuangan, ini merupakan tujuan utama dari kinerja keuangan yaitu untuk menilai seberapa efektif perusahaan dalam mengelola keuangan dan sumber daya yang dimilikinya, baik dalam hal pendapatan, biaya ataupun pengelolaan uatang. Mengingat hal ini penting karena untuk mengetahui apakah perusahaan dapat mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjangnya secara efisien.
b. Mengukur Profitabilitas, kinerja keuangan bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Profitabilitas yang baik akan menunjukan bahwa sebuah perusahaan itu mampu dalam menghasilkan keuntungan yang cukup guna memenuhi kewajiban keuangan dan juga mendukung pertumbuhannya.
c. Mengevaluasi Likuiditas dan Solvabilitas, dalam analisis kinerja keuangan memungkinkan perusahaan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan itu mampu memenuhi kewajiban jangka pendek (likuiditas) dan kewajiban jangka panjangnya (solvabilitas). Rasio ini penting guna menilai risiko keuangan yang dihadapi perusahaan.
d. Menilai Struktur Modal dan Utang, tujuan kinerja lainnya adalah untuk mengevaluasi seberapa baik perusahaan itu dapat mengelola struktur modal dan utangnya. Mengelola utang dengan bijak dapat membantu perusahaan dalam menghindari kesulitan finansial dimasa yang akan datang, sementara struktur modal yang kemudian akan mendukung pertumbuhan dan pengembangan perusahaan.
e. Mengidentifikasi Risiko dan Peluang Keuangan, dengan menganalisis kinerja keuangan perusahaan dapat mengidentifikasi potensi risiko yang dapat mempengaruhi stabilitas finansialnya, seperti masalah likuiditas atau utang yang terlalu berlebihan. Analisis ini juga dapat membantu perusahaan melihat peluang baru dalam pengelolaan asset.
f. Membantu Pegambilan Keputusan, kinerja keuangan memberikan informasi yang sangat penting bagi manajer, pemegang saham, dan investor guna membuat keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan. Seperti keputusan investasi, pengambilan utang, pembagian dividen dan ekspansi bisnis yaitu strategi untuk memperluas skala bisnis dengan memperluas area operasi, menambah karyawan atau menambah fasilitas.
g. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas, dalam evaluasi kinerja keuangan bertujuan untuk meningkatkan transparansi perusahaan, baik di mata investor, kreditor, maupun publik. Dengan adanya informasi yang jelas dan terukur tentang kinerja keuangan perusahaan dapat mempertahankan kepercayaan dan akuntabilitas yang tinggi.[footnoteRef:46] [46:  Albertus Daeli et al., “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Penilai Kinerja Manajemen,” PPIMAN, no. 3 (2024).] 

Tujuan utama kinerja keuangan adalah memastikan pengelolaan sumber daya keuangan yang optimal, menjaga kestabilan finansial dan juga mendukung pertumbuhan berkelanjutan. Dengan begitu perusahaan bisa berkembang dan bertahan di tengah perubahan bisnis.
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Manfaat kinerja keuangan sangat penting karena membantu perusahaan dan pihak terkait membuat keputusan yang lebih baik. Bagi perusahaan, kinerja keuangan membantu menilai efektivitas operasional dan menemukan area yang perlu diperbaiki. Bagi pihak investor, ataupun kreditor kinerja keuangan memberikan informasi tentang keuntungan, risiko dan stabilitas perusahaan. Sehingga membantu dalam pengambilan keputusan dan dapat menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya. Beberapa manfaat kinerja keuangan diantaranya sebagai berikut:
a. Evaluasi kesehatan finansial perusahaan. Dapat mengetahui sejauh mana kesehatan keuangan perusahaan dengan menganalisis berbagai rasio keuangan yang gilirannya memberikan gambaran yang jelas tentang keadaan finansial perusahaan.
b. Mendukung pengambilan keputusan strategis. Kinerja keuangan yang dianalisis secara tepat dapat memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan strategis dalam perusahaan. Baik itu dalam hal ekspansi bisnis, pengelolaan modal, pembelian aset, atau pengelolaan utang, informasi keuangan yang akurat memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan tepat.
c. Menilai efisiensi pengelolaan sumber daya. Perusahaan dapat menilai seberapa efisiennya mereka dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki, baik dalam produksi, distribusi, maupun dalam penggunaan modal dan tenaga kerja. Ini penting untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi pemborosan dalam operasional perusahaan.
d. Identifikasi risiko keuangan. Perusahaan dapat mengidentifikasi potensi risiko yang dapat mempengaruhi kestabilan finansialnya, seperti risiko likuiditas atau utang yang berlebihan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengambil langkah-langkah mitigasi agar risiko tersebut tidak mengganggu operasi dan keberlanjutan perusahaan.
e. Meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan. Kinerja keuangan yang baik dan transparan memberikan rasa percaya kepada investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya mengenai kelayakan dan prospek perusahaan. Hal ini bisa meningkatkan minat investasi, membantu perusahaan dalam menarik pendanaan tambahan, dan menjaga hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan.
f. Peningkatan akses ke pembiayaan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang solid cenderung lebih mudah memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan atau investor. Rasio keuangan yang sehat meningkatkan kepercayaan pihak luar, yang memungkinkan perusahaan mendapatkan pinjaman atau modal dengan syarat yang lebih baik, seperti tingkat bunga yang lebih rendah.
g. Penelolaan utang lebih baik. Kinerja keuangan memungkinkan perusahaan untuk mengetahui struktur utangnya dan seberapa baik perusahaan mampu mengelola kewajibannya. Ini penting untuk menghindari masalah solvabilitas dan mengoptimalkan penggunaan utang untuk mendukung pertumbuhan tanpa menambah risiko finansial yang berlebihan.
h. Meningkatkan pengelolaan laba dan dividen. Kinerja keuangan yang baik memungkinkan perusahaan untuk mengelola laba dengan lebih efektif. Perusahaan dapat membuat keputusan yang bijak terkait dengan pembagian dividen, reinvestasi laba, atau distribusi laba kepada pemegang saham, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan dan daya saing perusahaan.
i. Perencanaan keuangan yang lebih akurat. Manfaat lainnya adalah membantu perusahaan dalam merencanakan keuangan jangka panjang dengan lebih baik. Dengan analisis kinerja keuangan, perusahaan dapat memproyeksikan pendapatan, biaya dan kebutuhan investasi di masa depan, serta menyusun anggaran yang realistis dan dapat dipertanggungjawabkan.
j. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Perusahaan dapat menunjukkan akuntabilitas dan transparansi kepada pihak-pihak eksternal seperti regulator, investor dan publik. Ini penting untuk menjaga reputasi perusahaan dan memenuhi kewajiban pelaporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.[footnoteRef:47] [47:  Budi Dharma, Yus Ramadhani, and Reitandi Reitandi, “Pentingnya Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Suatu Perusahaan,” El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, no. 1 (2023): 137–43, https://doi.org/10.47467/elmujtama.v4i1.3209.] 

Dengan demikian manfaat kinerja keuangan tidak hanya terbatas pada penilaian internal, tetapi juga berperan besar dalam hubungan perusahaan dengan pihak eksternal dan dalam menjaga kelangsungan serta perkembangan bisnis jangka panjang.
4) [bookmark: _Toc201144297][bookmark: _Toc201145127][bookmark: _Toc201145551][bookmark: _Toc201145767][bookmark: _Toc201147566][bookmark: _Toc201148470]Pengukuran Kinerja Keuangan (Profitabilitas)
Pengukuran kinerja keuangan bertujuan untuk menilai efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan guna mencapai tujuan organisasi. Efektivitas menunjukkan sejauh mana perusahaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan efisiensi mengukur seberapa baik sumber daya dimanfaatkan untuk mencapai hasil tersebut.[footnoteRef:48] Dalam pengukuran kinerja keuangan, terdapat beberapa rasio keuangan yang umum digunakan untuk menilai berbagai aspek kesehatan finansial perusahaan. Beberapa di antaranya adalah rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, rasio solvabilitas, yang menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjang, dan rasio aktivitas, yang mengukur efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan. Namun, dalam penelitian ini, fokus utama diberikan pada rasio profitabilitas khususnya return on assets (ROA). Return on assets dipilih karena rasio ini memberikan informasi yang komprehensif mengenai efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba bersih.  [48:  Raras Risia Yogasnumurti, “Mengukur Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Profitabilitas Dan Rasio Likuiditas Di Pt Bukit Asam Tbk Periode 2017-2021,” Jurnal Manajemen 11, no. 1 (2023): 64–76, ] 

Rasio profitabilitas adalah indikator keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Rasio ini mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk menciptakan keuntungan. Rasio profitabilitas penting bagi berbagai pemangku kepentingan, seperti manajemen, investor, dan kreditur, karena memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan dan potensi pertumbuhan perusahaan di masa depan. 
Return on assets adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba bersih. Rasio ini menunjukkan sejauh mana manajemen bank mampu mengelola total aset untuk menciptakan profitabilitas. Semakin tinggi nilai return on assets, semakin baik kinerja keuangan perusahaan, karena artinya bank mampu memaksimalkan setiap unit aset untuk menghasilkan keuntungan. Rumus untuk menghitung ROA adalah:
ROA = 
Dalam konteks perbankan, return on assets menjadi salah satu indikator penting yang sering digunakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk mengevaluasi kesehatan bank. Return on assets yang rendah dapat menunjukkan adanya masalah dalam efisiensi pengelolaan aset atau adanya pembiayaan bermasalah (non-performing financing).
Berdasarkan uraian di atas, kinerja keuangan memiliki berbagai dimensi, di antaranya profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Namun, dalam penelitian ini, kinerja keuangan difokuskan pada aspek profitabilitas, yang mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui total aset yang dimilikinya, yang diukur dengan Return on Assets (ROA).
[bookmark: _Toc188530376][bookmark: _Toc201145552][bookmark: _Toc202655865]2.1.3	Intellectual Capital
1) Pengertian Intellectual Capital
Intellectual capital merupakan bentuk aset non-keuangan yang mencakup pengetahuan, informasi, dan kompetensi yang dimiliki oleh perusahaan, yang berperan penting dalam mendorong kapabilitas inovasi serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasional perusahaan. Intellectual capital merupakan salah satu konsep yang berkembang pesat dalam studi manajemen modern terutama dalam ekonomi berbasis pengetahuan. Intellectual capital adalah aset tak berwujud yang menjadi elemen strategis bagi perusahaan untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Berbeda dengan aset fisik yang bersifat tangible, intellectual capital terdiri dari aset-aset berbasis pengetahuan yang tidak memiliki bentuk fisik namun memiliki kontribusi signifikan terhadap keberhasilan jangka panjang perusahaan. Intellectual capital mencakup berbagai elemen seperti pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kemampuan inovatif yang dimiliki karyawan. Selain itu, intellectual capital juga melibatkan hubungan eksternal perusahaan, seperti dengan pelanggan, mitra bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya. Elemen-elemen ini bekerja secara sinergis untuk mendorong peningkatan produktivitas, inovasi, dan daya saing perusahaan di pasar yang dinamis.[footnoteRef:49] [49:  Nur Laily Fadiyah et al., “Intellectual Capital Disclosure Dan Kinerja Keuangan: Systematic Literature Review,” Journal of Culture Accounting and Auditing 2, no. 2 (2023): 175, https://doi.org/10.30587/jcaa.v2i2.6932.] 

Dalam konsep maqashid syariah, intellectual capital adalah aset tidak berwujud yang dikelola untuk mendukung tujuan syariah guna meningkatkan pengetahuan (tahdhib al-fard), mewujudkan keadilan (iqamah al-adl), dan menciptakan kesejahteraan (jalb al-maslahah).[footnoteRef:50] Dalam konteks perbankan sendiri, intellectual capital sangat relevan karena industri ini tidak hanya bergantung pada aset fisik seperti gedung atau infrastruktur, tetapi juga pada kemampuan bank dalam menciptakan layanan yang inovatif, membangun kepercayaan pelanggan, dan merespons perubahan teknologi. Sebagai contoh pengelolaan modal intelektual yang baik memungkinkan bank untuk memanfaatkan teknologi digital, meningkatkan efisiensi operasional, dan memberikan pengalaman pelanggan yang unggul, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan kinerja keuangan. [50:  Dea Feby Septiani et al., “Analysis of the Influence of Intellectual Capital and Bank Risk on the Performance of Maqashid Sharia Based Islamic Banking in Indonesia,” Journal of Islamic Accounting and Finance Research 3, no. 2 (2021): 177–200, https://doi.org/10.21580/jiafr.2021.3.2.8615.] 

Intellectual capital memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan nilai tambah bagi perusahaan, baik dari aspek internal maupun eksternal. Salah satu peran utamanya adalah mendorong inovasi dan menciptakan keunggulan kompetitif.[footnoteRef:51] Dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang terampil dan kreatif (human capital), perusahaan mampu menciptakan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Sebagai contoh, bank yang mengelola modal manusia dengan baik dapat mengembangkan teknologi finansial (fintech) untuk memberikan layanan perbankan digital yang lebih efisien dan ramah pengguna, sehingga mampu memenuhi kebutuhan nasabah yang semakin modern. Selain itu, intellectual capital juga mendukung efisiensi operasional perusahaan. Melalui pemanfaatan sistem dan proses berbasis teknologi (bagian dari structural capital), perusahaan dapat menekan biaya operasional sekaligus meningkatkan produktivitas. Misalnya, penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam menganalisis data pelanggan memungkinkan perusahaan menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif dan tepat sasaran, sehingga sumber daya dapat dimanfaatkan secara optimal. Di sisi lain, relational capital dalam intellectual capital membantu perusahaan membangun dan memperkuat kepercayaan dengan pihak eksternal seperti pelanggan, mitra bisnis, dan komunitas. Hubungan yang baik dengan pelanggan, misalnya berkontribusi pada peningkatan loyalitas dan reputasi perusahaan. Dalam industri perbankan, bank dengan reputasi yang kuat cenderung memiliki keunggulan dalam mempertahankan pangsa pasar dan menarik nasabah baru.[footnoteRef:52] [51:  Rini Rini et al., “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perdagangan Sub Sektor Grosir Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Journal of Business, Finance, and Economics (JBFE) 4, no. 2 (2023): 299–310.]  [52:  Dianing Ratna Wijayani, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Publik Di Indonesia (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei 2012-2014),” Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis Airlangga 2, no. 1 (2017): 97–116, ] 

Intellectual capital merupakan aset strategis yang memiliki peran signifikan dalam mendukung keberlanjutan dan kesuksesan bisnis perusahaan. Sebagai kumpulan sumber daya berbasis pengetahuan, intellectual capital tidak hanya berfungsi sebagai elemen pendukung tetapi juga menjadi pendorong utama dalam inovasi, efisiensi operasional, dan daya saing perusahaan. Dalam industri perbankan di mana persaingan semakin ketat, pengelolaan intellectual capital yang efektif memungkinkan bank untuk menciptakan keunggulan kompetitif, meningkatkan reputasi perusahaan, dan pada akhirnya mencapai kinerja keuangan yang optimal. Pengelolaan intellectual capital yang baik melibatkan optimalisasi komponen-komponennya, yaitu human capital, structural capital, dan relational capital, yang secara sinergis berkontribusi terhadap inovasi layanan, efisiensi proses internal, dan hubungan yang kuat dengan pelanggan serta mitra bisnis. Sebagai contoh, melalui investasi pada teknologi digital dan pengembangan sumber daya manusia, bank dapat menghadirkan layanan yang lebih inovatif, seperti layanan perbankan digital berbasis teknologi finansial, yang tidak hanya meningkatkan pengalaman pelanggan tetapi juga efisiensi operasional perusahaan.
Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan pasar, pengelolaan intellectual capital menjadi lebih penting dalam memastikan perusahaan tetap relevan dan kompetitif di era transformasi digital. Oleh karena itu, perusahaan perlu secara aktif mengukur dan mengelola intellectual capital sebagai bagian integral dari strategi bisnis mereka. Dengan pendekatan ini, intellectual capital tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk bertahan dalam kompetisi, tetapi juga sebagai motor penggerak yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.
2) Karakteristik Intellectual Capital
Intellectual capital memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dari aset fisik atau finansial lainnya. Berikut adalah karakteristik intellectual capital:
a. Tidak Berwujud (Intangible)
Intellectual capital adalah aset tidak berwujud yang berbeda dari aset fisik seperti gedung atau mesin, tetapi memiliki kontribusi besar bagi nilai organisasi. Contohnya adalah pengetahuan karyawan dan hubungan dengan pelanggan, yang meski tidak terlihat, berdampak langsung pada efisiensi dan inovasi perusahaan. Sebagai aset penting intellectual capital berperan utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif.
b. Sulit Untuk Diukur Secara Langsung
Intellectual capital bersifat abstrak dan kompleks, sehingga sulit diukur seperti aset fisik atau finansial. Pengukurannya membutuhkan metode khusus seperti menilai keterampilan karyawan, pengetahuan, dan hubungan bisnis. Karena itu, intellectual capital jarang tercantum dalam laporan keuangan tradisional. Meski sulit diukur langsung, pengelolaan yang baik terlihat dari kinerja jangka panjang perusahaan, seperti inovasi dan kepuasan pelanggan.
c. Berorientasi Pada Masa Depan
Intellectual capital adalah aset yang berfokus pada penciptaan nilai jangka panjang melalui inovasi, peningkatan kompetensi, dan hubungan berkelanjutan. Contohnya, investasi dalam teknologi atau pelatihan karyawan membutuhkan waktu untuk terlihat hasilnya, namun berdampak pada daya saing dan pertumbuhan perusahaan di masa depan.
d. Bersifat Dinamis
Nilai intellectual capital bersifat dinamis, dapat meningkat atau menurun tergantung pengelolaan perusahaan. Perubahan strategi, pasar, atau teknologi memengaruhi nilainya. Contohnya pada pengembangan teknologi baru atau perluasan jaringan pelanggan meningkatkan nilai, sedangkan pengetahuan usang atau hubungan yang tidak terjaga dapat menurunkannya.
e. Komplementer
Intellectual capital bersifat komplementer dengan aset lain, bekerja bersama aset fisik dan finansial untuk menciptakan nilai maksimal. Misalnya, human capital efektif jika didukung oleh teknologi (structural capital) dan hubungan bisnis (relational capital). Intellectual capital harus berinteraksi dengan sumber daya lain untuk memberikan kontribusi optimal.[footnoteRef:53] [53:  Dian Agustia, Nur Fadjrih Asyik, and Nidia Midiantari, “Intellectual Capital Terhadap Financial Performance Dan Sustainable Growth,” EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan) 5, no. 2 (2021): 159–79, https://doi.org/10.24034/j25485024.y2021.v5.i2.4744.] 

Intellectual capital bukan hanya aset yang dapat dihitung dalam laporan keuangan tradisional melainkan faktor strategis yang memengaruhi keberhasilan jangka panjang perusahaan. Intellectual capital yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, hubungan, dan teknologi, berperan dalam menciptakan keunggulan kompetitif, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendorong inovasi dan pertumbuhan berkelanjutan.[footnoteRef:54] Oleh karena itu, perusahaan harus memahami dan mengelola intellectual capital dengan baik agar dapat memanfaatkan potensinya secara maksimal. Tanpa pengelolaan yang efektif, perusahaan berisiko kehilangan peluang untuk berkembang dan tetap relevan di pasar yang semakin kompetitif. Manajemen yang baik terhadap intellectual capital tidak hanya meningkatkan kinerja jangka pendek tetapi juga memastikan keberlanjutan dan daya saing perusahaan dalam jangka panjang. [54:  Ari Dewi Cahyati, “Intellectual Capital: Pengukuran, Pengelolaan Dan Pelaporan,” JRAK: Jurnal Riset Akuntansi Dan Komputerisasi Akuntansi 3, no. 1 (2012): 45–56, https://doi.org/10.33558/jrak.v3i1.144.] 

3) Komponen Intellectual Capital
Intellectual capital adalah aset tak berwujud yang meliputi keahlian karyawan, hubungan dengan stakeholder, infrastruktur, tata kelola, dan budaya organisasi. Aset ini menciptakan nilai tambah yang mendukung kemampuan finansial perusahaan. IFAC mengklasifikasikan intellectual capital ke dalam tiga kategori utama yaitu human capital, structural capital, dan relational capital, yang semuanya berperan dalam memberikan keunggulan dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.[footnoteRef:55] [55:  Sonya H.Y. Hsu and Peter P. Mykytyn, “Intellectual Capital,” Encyclopedia of Knowledge Management 13, no. 1 (2005): 274–80.] 

a. Human Capital
Human capital merujuk pada individu-individu yang bekerja di suatu perusahaan dan dianggap sebagai sumber daya strategis yang kompetitif. Human capital tidak hanya menjadi elemen utama dalam intellectual capital, tetapi juga merupakan investasi penting dalam bentuk aset tidak berwujud. Sebagai inti dari modal intelektual, human capital mencakup kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki karyawan, yang berperan krusial dalam menciptakan keunggulan bersaing dan memberikan nilai tambah bagi perusahaan.[footnoteRef:56] [56:  Vip Paramarta et al., “Peran Human Capital Dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan,” Jurnal Manajemen Dan Ekonomi Kreatif 1, no. 3 (2023): 01–13.] 

Human capital mencakup pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan spesifik yang dimiliki oleh individu dalam suatu badan usaha, yang dimanfaatkan untuk menciptakan nilai ekonomi. Dalam konteks ini, nilai sebuah perusahaan tidak hanya ditentukan oleh aset yang terlihat, tetapi juga oleh tiga jenis aset utama yang berkontribusi pada kemampuannya untuk menyediakan barang dan jasa, yaitu aset keuangan (seperti uang tunai dan saham) serta aset tidak berwujud. Aset tidak berwujud ini mencakup komponen penting seperti modal manusia, modal konsumen, modal sosial, dan modal intelektual, yang semuanya berfungsi sebagai fondasi strategis bagi perusahaan dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan nilai jangka panjang. Terdapat dalam QS. Yusuf ayat 54-56:[footnoteRef:57] [57:  Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag.”] 

وَقَالَ الۡمَلِكُ ائۡتُوۡنِىۡ بِهٖۤ اَسۡتَخۡلِصۡهُ لِنَفۡسِىۡ​ۚ​ فَلَمَّا كَلَّمَهٗ قَالَ اِنَّكَ الۡيَوۡمَ لَدَيۡنَا مَكِيۡنٌ اَمِيۡنٌ‏ ٥٤ قَالَ اجۡعَلۡنِىۡ عَلٰى خَزَآٮِٕنِ الۡاَرۡضِ​ۚ اِنِّىۡ حَفِيۡظٌ عَلِيۡمٌ‏ ﻿﻿ ٥٥ وَكَذٰلِكَ مَكَّنَّا لِيُوۡسُفَ فِى الۡاَرۡضِ​ۚ يَتَبَوَّاُ مِنۡهَا حَيۡثُ يَشَآءُ​ ؕ نُصِيۡبُ بِرَحۡمَتِنَا مَنۡ نَّشَآءُ​ۚ وَلَا نُضِيۡعُ اَجۡرَ الۡمُحۡسِنِيۡنَ‏ ﻿﻿ ٥٦

Artinya: “Raja berkata, “Bawalah dia (Yusuf) kepadaku agar aku memilih dia (sebagai orang yang dekat) kepadaku.” Ketika dia (raja) telah berbicara kepadanya, dia (raja) berkata, “Sesungguhnya (mulai) hari ini engkau menjadi seorang yang berkedudukan tinggi di lingkungan kami lagi sangat dipercaya. Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku pengelola perbendaharaan negeri (Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga (amanah) lagi sangat berpengetahuan. Demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri ini (Mesir) untuk tinggal di mana saja yang dia kehendaki. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. Yusuf: 54-56)

Kekuatan dalam konteks ini mencakup kemampuan intelektual serta keahlian spesifik yang dimiliki individu. Jika kekuatan Nabi Musa lebih merujuk pada aspek fisik, maka kekuatan Nabi Yusuf lebih menonjol pada kemampuan intelektual dan keahlian mengelola (a'lim). Hal ini relevan dengan kebutuhan bank syariah yang membutuhkan sumber daya manusia dengan karakteristik serupa Nabi Yusuf yaitu individu yang cakap dalam manajemen dan memiliki wawasan yang mendalam. Dalam era persaingan yang semakin ketat intellectual capital menjadi elemen kunci untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing perusahaan termasuk bank syariah. Sumber daya manusia yang berilmu dan terampil tidak hanya berkontribusi pada pengambilan keputusan yang bijaksana, tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi tantangan industri modern.
b. Structural Capital
Structural capital adalah kemampuan organisasi yang mencakup infrastruktur, sistem informasi, rutinitas, prosedur, dan budaya kerja yang mendukung kinerja karyawan dalam menghasilkan potensi intelektual secara maksimal. Organisasi dengan prosedur yang baik dapat mengoptimalkan pemanfaatan intellectual capital untuk mencapai hasil kinerja yang unggul. Structural capital berperan sebagai infrastruktur perusahaan yang mendukung produktivitas karyawan. Elemen-elemen yang termasuk dalam kategori ini meliputi basis data, bagan organisasi, panduan proses, strategi kerja, rutinitas operasional, serta berbagai aspek lainnya yang berkontribusi untuk meningkatkan nilai perusahaan melampaui aset materialnya.
c. Relational Capital
Relational capital mencerminkan hubungan harmonis atau jejaring asosiasi yang dimiliki perusahaan dengan berbagai mitranya. Hubungan ini melibatkan pemasok yang andal dan berkualitas, pelanggan yang setia dan puas dengan pelayanan perusahaan, serta interaksi yang baik antara perusahaan dengan pemerintah maupun masyarakat sekitar. Relational capital adalah bagian dari intellectual capital yang disebut capital employed. Konsep ini menggambarkan bagaimana perusahaan memanfaatkan modal yang mencakup hubungan harmonis dengan mitranya serta pengelolaan aset fisik (physical capital) untuk menciptakan nilai tambah (value added). Relational capital tidak hanya menjadi alat untuk memperkuat koneksi eksternal, tetapi juga berfungsi sebagai komponen strategis dalam mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan.
4) Pengukuran Intellectual Capital
Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) adalah metode untuk mengukur efisiensi penciptaan nilai dari aset perusahaan baik berwujud maupun tidak berwujud. VAIC menilai sejauh mana efisiensi intellectual capital dan capital employed dalam menghasilkan nilai tambah. Metode ini melibatkan tiga komponen utama yaitu human capital, capital employed, dan structural capital. Dengan VAIC, perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas pengelolaan sumber daya intelektual dan fisik dalam mendukung pertumbuhan nilai perusahaan secara menyeluruh.[footnoteRef:58] [58:  Cahyati, “Intellectual Capital: Pengukuran, Pengelolaan Dan Pelaporan.”] 

Adapun rumus dalam pengukuran intellectual capital adalah VAIC (Value Added Intellectual Coefficient). VAIC adalah indikator yang mengukur efisiensi keseluruhan penggunaan sumber daya perusahaan, termasuk modal fisik, modal manusia, dan modal struktural, dalam menciptakan nilai tambah. Rumusnya adalah:

VAIC = VACA + VAHU + STVA

Di mana VACA (Value Added Capital Employed) mengukur efisiensi modal yang diinvestasikan. VAHU (Value Added Human Capital) mengukur kontribusi efisiensi sumber daya manusia. Dan STVA (Structural Capital Value Added) mengukur efisiensi modal struktural. VAIC menggambarkan seberapa baik perusahaan memanfaatkan semua sumber dayanya untuk menciptakan nilai tambah secara holistik. Semakin tinggi nilai VAIC semakin efisien perusahaan dalam mengelola aset intelektualnya.[footnoteRef:59]  [59:  Ulum.] 

Model ini fokus pada kemampuan perusahaan menciptakan Value Added (VA), yang dianggap sebagai indikator keberhasilan bisnis. VA mengukur sejauh mana perusahaan menciptakan nilai melalui aktivitas operasional, dihitung sebagai selisih antara output (total pendapatan dari produk dan jasa) dan input. Pendekatan ini memberikan gambaran tentang kontribusi perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomis yang berkelanjutan.
Output adalah total pendapatan yang dihasilkan perusahaan dari produk dan jasa yang dijual. Input mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Namun, masalah utama dalam metode ini adalah beban terkait tenaga kerja tidak dimasukkan dalam perhitungan input.[footnoteRef:60] Tenaga kerja berperan aktif dalam menciptakan nilai bagi perusahaan dan pengeluaran untuk tenaga kerja dianggap sebagai kontribusi langsung bukan biaya. Dalam model intellectual capital, tenaga kerja diperlakukan sebagai entitas yang menciptakan nilai menjadikannya bagian penting dalam proses penciptaan nilai perusahaan meskipun tidak dihitung sebagai biaya operasional tradisional. [60:  Ihyaul Ulum, “Model Pengukuran Kinerja Intellectual Capital Dengan Ib-Vaic Di Perbankan Syariah,” Inferensi 7, no. 1 (2013): 185.] 

Adapun komponen VAIC tersebut adalah sebagai berikut:
a) VACA (Value Added Capital Employed)
VACA (Value Added Capital Employed) adalah indikator yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal yang diinvestasikan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah. Rumus perhitungan:
VACA = 
Di mana VA (value added) merupakan nilai tambah yang dihasilkan dari operasi perusahaan, yang dihitung sebagai selisih antara output (pendapatan) dan input (biaya). Value Added (VA)
VA = OUT – IN
Rumus ini menghitung nilai tambah (value added) dengan mengurangkan komponen input (IN) dari output (OUT). Output mencakup total pendapatan yang dihasilkan oleh bank sebagai berikut:
a. Jumlah pendapatan bank sebagai mudharib, yaitu pendapatan yang diperoleh bank dari pengelolaan dana pihak ketiga berdasarkan skema mudharabah.
b. Pendapatan operasional lainnya, yaitu pendapatan lain yang termasuk dalam kegiatan operasional, ditambah dengan pendapatan ini.
c. Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer, yaitu bagian dari pendapatan yang menjadi hak pihak ketiga, dikurangkan dari total pendapatan.
d. Pendapatan non-operasional neto, yaitu pendapatan di luar aktivitas operasional utama bank, dikurangkan dari total output.
Input adalah total beban atau biaya yang dikeluarkan oleh bank, meliputi yang pertama jumlah beban usaha, yaitu semua biaya operasional yang berkaitan langsung dengan kegiatan usaha bank. Yang kedua beban karyawan, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk gaji dan tunjangan karyawan, dikurangkan dari total beban. Sementara itu, CE (capital employed) merepresentasikan modal yang digunakan dalam operasi, yang dalam hal ini adalah jumlah ekuitas perusahaan yang diperoleh dari laporan neraca. Nilai VACA memberikan gambaran tentang sejauh mana perusahaan mampu memanfaatkan modal yang tersedia untuk menghasilkan kinerja finansial yang optimal. Semakin tinggi nilai VACA semakin efisien perusahaan dalam menggunakan modalnya untuk menciptakan nilai ekonomi yang signifikan.
b) VAHU (Value Added Human Capital)
VAHU (Value Added Human Capital) adalah indikator yang mengukur efisiensi sumber daya manusia dalam menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Rumusnya adalah:
VAHU = 
Di mana VA (value added) merupakan nilai tambah yang dihasilkan perusahaan, dan HC (human capital) adalah total beban karyawan, termasuk gaji dan tunjangan. Semakin tinggi nilai VAHU semakin efektif peran karyawan dalam mendorong kinerja perusahaan. Data untuk VA dan HC diambil dari laporan laba rugi.
c) STVA (Structural Capital Value Added)
STVA (Structural Capital Value Added) adalah indikator yang mengukur efisiensi modal struktural perusahaan dalam mendukung penciptaan nilai tambah. Rumusnya adalah:
STVA = 
Di mana SC (structural capital) dihitung sebagai selisih antara VA (value added) dan HC (human capital). SC mencerminkan kontribusi infrastruktur organisasi, seperti proses, sistem, dan inovasi, yang mendukung produktivitas sumber daya manusia. Sementara itu, VA merupakan nilai tambah yang diperoleh perusahaan. Data terkait SC dan VA dapat ditemukan dalam laporan laba rugi dan neraca. Semakin tinggi nilai STVA semakin efisien modal struktural perusahaan dalam menciptakan nilai tambah.

VAIC adalah alat ukur utama dalam penelitian ini untuk menilai efisiensi kinerja intelektual perusahaan secara keseluruhan, sedangkan VACA, VAHU, dan STVA merupakan komponen pembentuk VAIC. Metode ini cocok diterapkan dalam konteks perbankan, termasuk perbankan syariah, karena dapat menangkap efisiensi sumber daya intelektual secara menyeluruh dari laporan keuangan yang tersedia secara publik.
[bookmark: _Toc188530377][bookmark: _Toc202655866]2.1.4	Rasio Pembiayaan Bagi Hasil
1) Pengertian Pembiayaan Bagi Hasil
Bagi hasil adalah mekanisme pembagian keuntungan dari suatu usaha berdasarkan rasio yang telah disepakati oleh pihak-pihak yang terlibat, tanpa melibatkan elemen bunga (riba).[footnoteRef:61] Sistem bagi hasil merupakan ciri khas ekonomi Islam yang mengutamakan prinsip keadilan, transparansi, dan kemitraan. Dalam konteks keuangan atau usaha, bagi hasil berarti pendapatan atau laba usaha didistribusikan sesuai kontribusi masing-masing pihak baik berupa modal, keahlian maupun kerja. Pada prinsipnya, dalam sistem bagi hasil pihak yang menyediakan dana atau modal (seperti bank atau investor) dan pihak yang mengelola atau menjalankan usaha (seperti pengusaha atau nasabah) sepakat untuk berbagi keuntungan atau hasil yang diperoleh dari usaha tersebut. [61:  Lalu Ahmad Ramadani, Sistem Perhitungan Bagi Hasil Bank Syariah, 2022, https://repository.uinmataram.ac.id/2640/1/Buku Rama.pdf.] 

Keuntungan dari usaha atau investasi yang dilakukan akan dibagi sesuai dengan proporsi yang telah disepakati sebelumnya yang biasanya didasarkan pada kontribusi masing-masing pihak terhadap usaha tersebut. Jika terjadi kerugian, kerugian tersebut juga dibagi sesuai dengan kesepakatan atau proporsi kontribusi modal masing-masing pihak. Biasanya, pihak yang memberikan modal (seperti bank) akan menanggung kerugian sesuai dengan nilai investasinya, sementara pihak pengelola usaha akan kehilangan biaya operasional atau usaha yang telah dikeluarkan.[footnoteRef:62] Secara sederhana sistem bagi hasil ini menggambarkan konsep keadilan, di mana keuntungan dan kerugian dibagi secara proporsional sesuai dengan kontribusi masing-masing pihak tanpa adanya unsur bunga yang bertentangan dengan prinsip syariah. [62:  Sofyan Safri Harahap, Wiroso, and Muhammad Yusuf, Akuntansi Perbankan Syariah, 2015.] 

2) Komponen Pembiayaan Bagi Hasil
a. Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyarakah sebagaimana dijelaskan dalam fatwa nomor 08/DSN-MUI/VI/2000 merupakan jenis pembiayaan yang didasarkan pada akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk mengelola suatu usaha tertentu.[footnoteRef:63] Dalam akad ini masing-masing pihak menyumbangkan dana sebagai modal usaha dengan kesepakatan bahwa keuntungan yang diperoleh akan dibagi secara proporsional atau sesuai dengan nisbah yang telah disetujui bersama. Selain itu, risiko yang muncul dalam usaha tersebut juga ditanggung bersama dengan proporsi pembagian risiko yang sebanding dengan jumlah kontribusi modal masing-masing pihak. Dengan demikian, pembiayaan musyarakah mengedepankan prinsip keadilan dan transparansi dalam pembagian keuntungan dan risiko antara para pihak yang terlibat.[footnoteRef:64] [63:  DSN-MUI, “Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Tentang Pembiayaan Musyarakah,” Himpunan Fatwa DSN MUI, 2000, 5.]  [64:  M Qoiriyah, N K Yanti, “Konsep Musyarakah Dalam Perbankan Syariah,” Jurnal Ilmiah … 2, no. 3 (2024): 118–25.] 

Dalam praktiknya, pembiayaan musyarakah bank berperan memberikan sebagian dari total modal yang diperlukan untuk suatu usaha. Bank dapat menyertakan modal sesuai dengan porsi yang telah disepakati bersama nasabah. Sebagai contoh bank dapat memberikan 70% dari total modal yang dibutuhkan, sementara sisanya 30% berasal dari kontribusi nasabah. Meskipun pembagian hasil keuntungan tidak harus mencerminkan proporsi kontribusi modal yang diberikan masing-masing pihak, pembagian keuntungan tersebut ditentukan berdasarkan kesepakatan yang tercantum dalam kontrak awal. Sebagai ilustrasi meskipun nasabah menyumbang 30% dari modal, pembagian hasilnya bisa disepakati menjadi 60% untuk nasabah dan 40% untuk bank sesuai dengan ketentuan yang telah disetujui di awal kesepakatan. Hal ini menekankan fleksibilitas dalam pembagian hasil yang lebih mengutamakan kesepakatan bersama daripada sekadar proporsionalitas modal yang disertakan.
b. Pembiayaan Mudharabah
Menurut PSAK 105 paragraf 4 mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama sebagai pemilik dana menyediakan seluruh dana yang dibutuhkan. Sementara pihak kedua sebagai pengelola dana bertanggung jawab atas pengelolaan usaha tersebut.[footnoteRef:65] Keuntungan yang dihasilkan dari usaha ini akan dibagi di antara kedua belah pihak sesuai dengan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. Namun, dalam hal terjadi kerugian finansial seluruh kerugian tersebut hanya akan ditanggung oleh pemilik dana sementara pengelola dana tidak menanggung kerugian kecuali jika terjadi kelalaian atau pelanggaran kontrak. Dalam implementasinya, pada pembiayaan mudharabah pihak bank biasanya menyediakan seluruh dana yang dibutuhkan untuk usaha tersebut sementara nasabah atau mitra bank berperan sebagai pengelola dana. [65:  Dovi iwan Musthofa Habibillah et al., “Akuntansi Mudharabah,” Al-Tsaman : Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam 4, no. 01 (2024): 25–43.] 

Dalam prinsip akad mudharabah seharusnya tidak ada jaminan atas modal yang diserahkan oleh pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib). Hal ini sesuai dengan sifat mudharabah sebagai akad berbasis kepercayaan di mana risiko kerugian ditanggung oleh pemilik dana kecuali kerugian tersebut disebabkan oleh kelalaian, pelanggaran, atau penyimpangan oleh pengelola dana. Namun, untuk mengurangi risiko moral hazard (penyalahgunaan atau kelalaian) pemilik dana diperbolehkan meminta jaminan dari pengelola dana atau pihak ketiga.[footnoteRef:66]  [66:  Wahab, “Analisis Pengaruh Fdr, Npf, Tingkat Bagi Hasil, Kualitas Jasa Dan Atribut Produk Islam Terhadap Tingkat Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum Syari’Ah Di Semarang,” Economica: Jurnal Ekonomi Islam 5, no. 2 (2014): 107–36.] 

Pembagian hasil keuntungan dilakukan sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan di awal. Nasabah bertanggung jawab sebagai pengelola dana untuk suatu usaha tertentu, dengan pembagian hasil keuntungan yang telah disepakati sebelumnya, seperti misalnya 40% untuk nasabah dan 60% untuk bank.[footnoteRef:67] Jikaterjadi kerugian secara finansial bank akan menanggung seluruh kerugian tersebut, sementara nasabah akan menanggung kerugian dalam bentuk non-finansial, yang mencakup kerugian fisik dan mental yang mungkin timbul akibat kegagalan usaha. Ini mencerminkan prinsip pembagian risiko dalam pembiayaan mudharabah di mana bank sebagai penyedia dana menanggung kerugian finansial, sedangkan nasabah sebagai pengelola usaha menghadapi dampak kerugian dalam aspek yang lebih pribadi dan emosional. [67:  H Z ARIFIN and M K SH, Akad Mudharabah, 2021, https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id=xlYsEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=problematika+dan+produk+development+bank&ots=8ttF6q2bwb&sig=3_KfGFPvxrFtFLDkuijr2snF4e0.] 

3) Pengukuran Rasio Pembiayaan Bagi Hasil
Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu bentuk penyaluran dana utama dalam perbankan syariah yang menggunakan prinsip kemitraan antara bank dan nasabah. Akad yang termasuk dalam kategori pembiayaan bagi hasil adalah akad mudharabah dan musyarakah, di mana keuntungan dibagi sesuai kesepakatan dan kerugian ditanggung bersama sesuai porsi modal. Dalam penelitian ini, pembiayaan bagi hasil diukur menggunakan rasio antara total pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) terhadap total pembiayaan yang disalurkan oleh bank, yang disebut sebagai PBH Ratio. Pengukuran ini dinilai lebih objektif karena memperhitungkan proporsi pembiayaan bagi hasil dibandingkan keseluruhan pembiayaan, sehingga memungkinkan perbandingan antar bank dengan ukuran berbeda. Namun, mengingat tidak semua laporan keuangan bank menyajikan rincian nominal pembiayaan mudharabah dan musyarakah secara eksplisit, maka dalam penelitian ini digunakan rasio pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan
Rasio pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi pembiayaan yang menggunakan sistem bagi hasil (seperti mudharabah dan musyarakah) dibandingkan dengan total seluruh pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. yang tercantum secara langsung dalam ikhtisar keuangan publikasi tahunan masing-masing bank.[footnoteRef:68] Tujuan dari penghitungan rasio pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan adalah untuk mengetahui sejauh mana bank syariah menerapkan prinsip-prinsip syariah yang berbasis pada sistem bagi hasil, seperti akad mudharabah dan musyarakah, dalam kegiatan penyaluran dananya. Rasio ini memberikan gambaran proporsi pembiayaan yang berlandaskan kerja sama dan keadilan dibandingkan dengan keseluruhan pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar pula komitmen bank terhadap prinsip syariah yang ideal. Sebaliknya, rasio yang rendah menunjukkan dominasi akad non-bagi hasil seperti murabahah yang lebih bersifat jual beli. Oleh karena itu, rasio ini menjadi indikator penting dalam mengevaluasi arah dan strategi pembiayaan bank syariah.  [68:  Diah Novianti, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas (ROE) Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2015-2021,” AKUA: Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 1, no. 3 (2022): 391–96, https://doi.org/10.54259/akua.v1i3.1045.] 


[bookmark: _Toc202655867][bookmark: _Toc188530378]2.1.5	Good Corporate Governance 
1) Pengertian Good Corporate Governance 
Good corporate governance adalah suatu sistem dan struktur yang diterapkan oleh setiap organ perusahaan termasuk pemegang saham/pemilik modal, komisaris atau dewan pengawas, dan direksi untuk meningkatkan efektivitas dan keberhasilan usaha perusahaan.[footnoteRef:69] Good corporate governance bertujuan untuk memastikan akuntabilitas perusahaan dalam mencapai nilai bagi pemegang saham, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek, sambil tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya. Sistem ini berlandaskan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika, sehingga perusahaan dapat beroperasi secara transparan, adil, dan bertanggung jawab dalam semua aspek bisnisnya.[footnoteRef:70] [69:  Thomas S Kaihatu, “Good Corporate Governance  Dan Penerapannya Di Indonesia,” Polymeric Materials Science and Engineering, Proceedings of the ACS Division of Polymeric Materials Science and Engineering 61 (1989): 407.]  [70:  Evi Irmalsari, Etty Gurendrawati, and Indah Muliasari, “Pengaruh Good Corporate Governance  (GCG), Dan Corporate Social Responsibility (CSR)Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Ukuran Perusahaan Dan Leverage Sebagai Variabel Kontrol,” Jurnal Akuntansi, Perpajakan Dan Auditing 3, no. 2 (2022): 443–60.] 

Good corporate governance berfungsi untuk mengatur pembagian tugas, hak dan kewajiban antara pihak-pihak yang terlibat langsung dalam keberlangsungan perusahaan, seperti pemegang saham, dewan pengurus, manajer, serta seluruh anggota stakeholders non-pemegang saham. Pentingnya penerapan sistem corporate governance yang efektif dalam perusahaan adalah untuk memberikan perlindungan yang maksimal kepada setiap pemegang saham dan pihak kreditur. Hal ini memastikan bahwa mereka dapat yakin akan mendapatkan kembali investasi mereka secara adil dan dengan nilai yang tinggi. Dengan demikian, sistem corporate governance yang baik akan mendukung terciptanya lingkungan perusahaan yang berkesinambungan (going concern) yang menjamin kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang serta menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan.[footnoteRef:71] [71:  Rinitami Njatrijani, Bagus Rahmanda, and Reyhan Dewangga Saputra, “Hubungan Hukum Dan Penerapan Prinsip Good Corporate Governance  Dalam Perusahaan,” Gema Keadilan 6, no. 3 (2019): 242–67, https://doi.org/10.14710/gk.2019.6481.] 

Good corporate governance juga berfungsi sebagai pengendali biaya keagenan yaitu biaya yang timbul akibat perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan manajemen dalam perusahaan. Sistem good corporate governance dirancang untuk memberikan proteksi dan jaminan atas hak-hak stakeholders yang mencakup berbagai pihak terkait, seperti pemegang saham, pemberi pinjaman, karyawan, eksekutif perusahaan, pemerintah, pelanggan, dan pihak lainnya. Dengan adanya sistem ini, kepentingan seluruh pihak yang terlibat dalam perusahaan dapat dilindungi secara adil, mengurangi potensi konflik kepentingan, dan menciptakan lingkungan bisnis yang transparan, akuntabel, serta berkelanjutan.
2) Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance 
Penerapan good corporate governance bertujuan untuk melindungi kepentingan para pemegang saham serta pihak-pihak terkait dalam pengelolaan perusahaan. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat menjalankan operasinya secara efektif dan efisien, sehingga mampu meningkatkan nilai saham serta memperkuat kepercayaan publik terhadap perusahaan. Good corporate governance memiliki lima tujuan utama yang berfungsi untuk memastikan keberlangsungan dan kinerja perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Melindungi hak dan kepentingan para pemegang saham, sehingga mereka merasa aman dalam berinvestasi dan dapat memperoleh manfaat dari investasinya secara adil.
b. Melindungi hak dan kepentingan para anggota stakeholders non-pemegang saham, seperti karyawan, pelanggan, pemasok, dan masyarakat, dengan memastikan kepentingan mereka juga diperhatikan dalam proses pengambilan keputusan perusahaan.
c. Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham, dengan mendorong pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan dan mengoptimalkan keuntungan yang dapat dinikmati oleh pemegang saham.
d. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dewan pengurus dan atau manajemen perusahaan, agar dapat menjalankan peran mereka secara profesional, akuntabel, dan sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola yang baik.
e. Meningkatkan mutu hubungan antara board of directors dengan manajemen senior perusahaan, untuk memastikan komunikasi dan kolaborasi yang lancar dalam pengambilan keputusan strategis yang mempengaruhi arah dan kinerja perusahaan.[footnoteRef:72] [72:  Pipit Muliyah et al., Good Corporate Governance , Journal GEEJ, vol. 7, 2020.] 

Penerapan good corporate governance tidak semata-mata ditujukan untuk melindungi kepentingan para investor, tetapi juga memberikan berbagai manfaat strategis bagi perusahaan serta para pemangku kepentingan lainnya, baik yang memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan. Beberapa manfaat utama dari implementasi prinsip-prinsip good corporate governance antara lain sebagai berikut:
a. Penerapan good corporate governance mendukung pengambilan keputusan yang lebih optimal, meningkatkan efisiensi, dan membentuk budaya kerja yang sehat.
b. Good corporate governance membantu meminimalkan penyalahgunaan wewenang oleh direksi dalam pengelolaan perusahaan.
c. Good corporate governance meningkatkan nilai perusahaan dan memperkuat kepercayaan investor terhadap manajemen perusahaan.
d. Bagi pemegang saham, peningkatan kinerja perusahaan akan berdampak pada naiknya nilai saham dan dividen yang diterima.
e. Dalam praktik good corporate governance, karyawan diposisikan sebagai stakeholder penting, sehingga pengelolaan yang baik akan meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja mereka.
f. Penerapan good corporate governance yang konsisten juga akan meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan.[footnoteRef:73] [73:  Jojok Dwiridotjahjono, “Penerapan Good Corporate Governance  : Manfaat Dan Tantangan Serta Kesempatan Bagi Perusahaan Publik Di Indonesia,” Jurnal Administrasi Bisnis Unpar 5, no. 2 (2009): 101–12.] 

3) Prinsip Dasar Good Corporate Governance 
Sejak reformasi birokrasi pada tahun 1998 pemerintah Indonesia telah berkomitmen secara konsisten untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip good governance ke dalam seluruh sistem birokrasi baik di sektor pemerintah maupun swasta. Langkah ini bertujuan untuk mewujudkan pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan bebas dari praktik korupsi, sehingga tercipta tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih (good and clean government).[footnoteRef:74] Prinsip-prinsip good corporate governance berdasarkan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor: PER-01/MBU/2011 adalah sebagai berikut: [74:  Muliyah et al., Good Corporate Governance .] 

a. Transparansi (Transparency) yaitu, keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan serta pengungkapan informasi material dan relevan mengenai perusahaan secara jujur dan dapat diakses oleh pihak yang berkepentingan.
b. Akuntabilitas (Accountability) merupakan kejelasan fungsi, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban setiap organ perusahaan guna mendukung pengelolaan yang efektif dan bertanggung jawab.
c. Pertanggungjawaban (Responsibility) yaitu, pengelolaan perusahaan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta menerapkan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.
d. Kemandirian (Independency) yaitu, pengelolaan perusahaan yang mengacu pada pengelolaan perusahaan yang profesional, bebas dari benturan kepentingan dan intervensi pihak lain, serta sesuai dengan hukum dan prinsip tata kelola yang sehat.
e. Kewajaran (Fairness) yaitu, keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak para pemangku kepentingan (stakeholders) yang didasarkan pada perjanjian serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.[footnoteRef:75] [75:  Menteri Negara BUMN, “Peraturan Menteri BUMN Nomor : Per - 01/MBU/2011,” (Per—01/Mbu/2011), 2011, 1–19, http://jdih.bumn.go.id/baca/PER-01/MBU/2011.pdf.] 

Good corporate governance menjadikan prinsip utama tegaknya sebuah institusi islam dalam bentuk taqwa dan ridha kepada Allah SWT. tata kelola bisnis dalam islam juga harus ditegakkan diatas potensi taqwa kepada Allah dan ridha-Nya dalam firman Allah QS. Al-Imran ayat 102.[footnoteRef:76] [76:  Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag.”] 

يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اتَّقُوا اللّٰهَ حَقَّ تُقٰىتِهٖ وَلَا تَمُوْتُنَّ اِلَّا وَاَنْتُمْ مُّسْلِمُوْنَ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Al-Imran:102)
Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah SWT tidak akan memperbaiki amal perbuatan orang-orang yang berbuat kerusakan, dan setiap tindakan akan dibalas setimpal dengan apa yang telah diperbuat. Oleh karena itu, ketakwaan kepada Allah menjadi kunci agar setiap langkah yang diambil mendapat ridha dan keberkahan dari-Nya.[footnoteRef:77] Islam memiliki konsep yang jauh lebih berakhlaqul karimah dan ketaqwaan pada Allah SWT yang menjadi tembok kokoh untuk tidak terperosok pada praktik illegal dan tidak jujur dalam menerima amanah.[footnoteRef:78] [77:  Al-Qur’an.]  [78:  Nalim, “Good Corporate Governance  Dalam Perspektif Islam Oleh: Nalim, S.Si., M.Si ,” Jurnal Hukum Islam, 2011, 1–14.] 

4) Pengukuran Good Corporate Governance 
Good corporate governance merupakan seperangkat prinsip tata kelola yang mengatur hubungan antara pemangku kepentingan dalam menetapkan arah kebijakan, mengawasi kinerja, serta memastikan aktivitas operasional berjalan sesuai prinsip kehati-hatian dan etika bisnis. Dalam perbankan syariah, penerapannya juga mencakup peran dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Pada penelitian ini, penulis menggunakan data dari hasil penilaian mandiri (self-assessment) yang dilakukan oleh masing-masing bank, sesuai dengan ketentuan dalam Surat Edaran OJK No. 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Penilaian good corporate governance mencakup tiga aspek utama, yaitu struktur tata kelola (governance structure), proses tata kelola (governance process), dan hasil tata kelola (governance outcome).
Penilaian terhadap ketiga aspek governance tersebut (structure, process, dan outcome) dilakukan dengan memperhatikan 11 faktor penilaian pelaksanaan good corporate governance dalam perbankan syariah, sebagaimana diatur dalam Surat Edaran OJK No. 10/SEOJK.03/2014. Kesebelas faktor tersebut mencakup:
[bookmark: _Toc202399646]Tabel 2.1 Faktor Penilaian Self Assesment
	No
	Faktor Penilaian Self Assesment

	1
	Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris

	2
	Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi

	3
	Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite

	4
	Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah (DPS)

	5
	Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa

	6
	Penanganan benturan kepentingan

	7
	Penerapan fungsi kepatuhan bank

	8
	Penerapan fungsi audit intern

	9
	Penerapan fungsi audit ekstern

	10
	Batas maksimum penyaluran dana

	11
	Transparansi kondisi Bank Umum Syariah, laporan pelaksanaan good corporate governance dan pelaporan internal



Hasil dari penilaian ini akan mencerminkan seberapa baik penerapan good corporate governance dalam bank syariah, yang selanjutnya akan diklasifikasikan dalam skala penilaian dari 1 (sangat baik) sampai 5 (tidak baik). Penilaian ini digunakan sebagai salah satu indikator tingkat kesehatan bank syariah dan mempengaruhi persepsi publik serta tingkat kepercayaan nasabah terhadap kinerja dan tata kelola bank.
[bookmark: _Toc202399647]Tabel 2.2 Nilai Komposit Self Assesment
	Nilai Komposit
	Predikat
	Peringkat

	Nilai < 1.5
	Sangat Baik
	1

	1.5 < komposit < 2.5
	Baik
	2

	2.5 < komposit < 3.5
	Cukup Baik
	3

	3.5 < komposit < 4.5
	Kurang Baik
	4

	4.5 < komposit 5
	Tidak Baik
	5


Sumber: Surat Edaran BI No.12/13/DPbS Tahun 2010

Penilaian bank terhadap penerapan good corporate governance dilakukan berdasarkan kriteria peringkat yang terdiri dari lima level, yaitu peringkat 1 hingga peringkat 5. Semakin kecil nilai peringkat yang diperoleh, maka semakin baik penerapan good corporate governance dalam bank tersebut. Sebaliknya, semakin besar nilai peringkat yang diperoleh, maka penerapan tata kelola dinilai kurang baik dan menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan belum berjalan secara optimal.
2.2 [bookmark: _Toc188530379][bookmark: _Toc202655868]Penelitian Terdahulu

[bookmark: _Toc202399648]Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk184977575]Penulis/ Tahun
	Judul
	Hasil
	Perbedaan

	Theofilus Kristian Besir, dan Etna Nur Afri Yuyetta
(2023)[footnoteRef:79] [79:  Besir and Yuyetta, “Pengaruh Komponen Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan (Studi Pada Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019-2021).”] 

	Pengaruh Komponen Intellectual Capital
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan
(Studi pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2019-2021)

	Pengujian menunjukkan bahwa komponen Intellectual Capital, yaitu Human Capital efficiency, Capital Employed efficiency, dan Relational Capital efficiency, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan Structural Capital efficiency memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan.
	Penelitian ini menambahkan variabel pembiayaan bagi hasil dan good corporate governance, dengan fokus pada Bank Umum Syariah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, berbeda dengan penelitian terdahulu yang meneliti perbankan di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, periode penelitian diperbarui menjadi 2020-2024.


	Leonaldo Extevanus dan Habiburahman
(2024)[footnoteRef:80] [80:  Leonaldo Extevanus and Habiburahman Habiburahman, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022,” Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research 8, no. 1 (2024): 187.] 

	Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food And Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022
	Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Value Added Capital Employed (VACA) berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2022, sedangkan Value Added Human Capital (VAHU) dan Structural Capital Value Added (STVA) tidak memiliki pengaruh signifikan.
	Penelitian ini menambahkan variabel pembiayaan bagi hasil dan good corporate governance, dengan fokus pada Bank Umum Syariah terdaftar di Otoritas Jasa Keuanga, berbeda dengan penelitian terdahulu yang mengkaji perusahaan manufaktur sub-sektor food and beverage di Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian juga diperpanjang menjadi 2020-2024


	Hesniati;
Jeslin;
Candy;
(2023)[footnoteRef:81] [81:  Hesniati, Jeslin, and Candy, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Sektor Teknologi.”] 

	Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Perusahaan pada Sektor Teknologi 
	Penelitian sebelumnya menemukan bahwa HCE tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, ROE, dan NPM. SCE berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, namun positif signifikan terhadap ROE dan NPM. CEE tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan NPM, tetapi berpengaruh positif signifikan terhadap ROE.

	Penelitian ini menambahkan variabel pembiayaan bagi hasil dan good corporate governance, serta fokus pada Bank Umum Syariah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, berbeda dengan penelitian terdahulu yang mengkaji perusahaan sektor teknologi.

	Intan Dwi Jufarlita Chryz Monica, Syarifah Ratih Kartika Sari, Djuwitawati Ratnaningtyas
(2021)[footnoteRef:82] [82:  Intan Dwi Jufarlita Chryz Monica, Syarifah Ratih Kartika Sari, and Djuwitawati Ratnaningtyas, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2020,” JURNAL EKOMAKS Jurnal Ilmu Ekonomi Manajemen Dan Akuntansi 10, no. 2 (2021): 75–82.] 

	Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2020
	Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Customer Capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROE), sedangkan Human Capital dan Structural Capital berpengaruh signifikan terhadap ROE pada perusahaan manufaktur sub-sektor farmasi yang tercatat di BEI tahun 2017-2020. Secara simultan, Intellectual Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE).

	Penelitian ini menambahkan variabel pembiayaan bagi hasil dan good corporate governance, fokus pada Bank Umum Syariah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, berbeda dengan penelitian terdahulu yang mengkaji perusahaan manufaktur farmasi di Bursa Efek Indonesia, dengan periode yang diperbarui menjadi 2020-2024.

	Alveno Prakoso Nugroho, Risal Rinofah, Ratih Kusumawardhani
(2023)[footnoteRef:83] [83:  Alveno Prakoo Nugroho, Risal Rinofah, and Ratih Kusumawardhani, “Pengaruh Intellectual Capital Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2017-2021),” Jurnal Istiqro 9, no. 2 (2023): 116–30.] 

	Pengaruh Intellectual Capital Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan
Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Perbankan Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2017-2021)
	Penelitian menemukan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan, namun berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, tetapi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan menjadi variabel intervening antara intellectual capital dan nilai perusahaan, namun bukan variabel intervening antara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan.

	Penelitian ini mengganti ukuran perusahaan dengan pembiayaan bagi hasil dan good corporate governance, serta menggunakan kinerja keuangan sebagai variabel dependen. Fokus penelitian pada Bank Umum Syariah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, berbeda dengan penelitian terdahulu di Bursa Efek Indonesia, dengan periode yang diperbarui menjadi 2020-2024.

	[bookmark: _Hlk184815724]Alfajri Khairul Ihsan, Khadijah Ath Thahirah (2023)[footnoteRef:84] [84:  Ihsan and Thahirah, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Dan Pembiayaan Bagi Hasil.”] 

	[bookmark: _Hlk184815754]Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Dan Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah
	Penelitian menyimpulkan bahwa variabel pembiayaan jual beli (X1) dan pembiayaan bagi hasil (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2020.

	Peneliti menambahkan aspek intellectual capital yang mengukur kemampuan organisasi dalam memanfaatkan sumber daya intelektual dan good corporate governance sebagai variabel yang memengaruhi kinerja keuangan. 

	Dian Ratri Utami (2021)[footnoteRef:85] [85:  Dian Ratri Utami and Tri Utami, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Dan Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Pembiayaan Bermasalah Sebagai Variabel Pemoderasi,” Nominal: Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen 10, no. 2 (2021): 188–200.] 

	Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Dan Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan Dengan
Pembiayaan Bermasalah Sebagai Variabel Pemoderasi
	Penelitian menemukan bahwa pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA), sementara tingkat kesehatan bank berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Pembiayaan bermasalah (NPF) secara simultan tidak memperkuat pengaruh pembiayaan bagi hasil maupun tingkat kesehatan bank terhadap kinerja keuangan.

	Peneliti berfokus pada intellectual capital dan good corporate governance sebagai faktor utama yang memengaruhi kinerja keuangan.
Serta peneliti tidak menggunakan variabel moderasi, sehingga analisisnya lebih linier.

	Erna Nur Ayu Dwi Pertiwi (2022)[footnoteRef:86] [86:  Pertiwi and Romdhoni, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Pembiayaan Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri (Periode 2015-2019).”] 

	Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2017-2021
	Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, dan pembiayaan sewa berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia, dengan nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.
	Penelitian ini menambahkan variabel intellectual capital dan good corporate governance serta fokus pada pembiayaan bagi hasil, berbeda dengan penelitian terdahulu yang hanya mengkaji PT Bank Syariah Indonesia (BSI), sementara penelitian ini mencakup seluruh perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.


	Firza Nazera Roesmelyana (2024)[footnoteRef:87] [87:  Firza Nazera Roesmelyana, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Nonperforming Financing Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Alwatzikhoebillah : Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora 9, no. 2 (2023): 376–84.] 

	Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Non-Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Tahun 2023
	Pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, dan non-performing financing secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2023 dengan pengaruhnya sebesar 13,6%.
	Penelitian ini menambahkan variabel intellectual capital dan good corporate governance, fokus pada pembiayaan bagi hasil, dan mengkaji seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, berbeda dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada BPRS skala kecil-menengah.


	Dicky Chandra Hardiansyah, Sirrul Hayati
(2024)[footnoteRef:88] [88:  Dicky Chandra Hardiansyah and Sirrul Hayati, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, Dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia” 3, no. 100 (2024): 53–64.] 

	Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, Dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia
	Variabel Pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja keuangan BSI. Variabel Pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan bank BSI. Variabel Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan bank BSI.
	Penelitian ini menambahkan variabel intellectual capital dan good corporate governance, fokus pada pembiayaan bagi hasil, dan mencakup seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otorits Jasa Keuangan, berbeda dengan penelitian terdahulu yang terbatas pada Bank Syariah Indonesia saja.


	[bookmark: _Hlk184817145]Firlana Fajri (2022)[footnoteRef:89] [89:  Firlana Fajri, “Influence Of Good Corporate Governance  On Financial Sector Soe Companies Financial Performance,” Risma 2, no. 2 (2022): 307–20.] 

	[bookmark: _Hlk184817183]Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Bumn Sektor Keuangan
	disimpulkan
bahwa variabel ukuran dewan direksi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, dan ukuran komite audit berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan

	Penelitian ini mengkaji tiga variabel intellectual capital, pembiayaan bagi hasil, dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan perbankan syariah, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya fokus pada good corporate governance di BUMN sektor keuangan.

	Arni Noviala, Samirah Dunakhir, Samsinar (2023)[footnoteRef:90] [90:  Arni Noviala, Samirah Dunakhir, and Samsinar, “Pengaruh Good Corporate Governance  Terhadap Profitabilitas,” Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Manajemen 2, no. 2 (2023): 01–10, https://doi.org/10.58192/ebismen.v2i2.773.] 

	Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
(Studi Empiris Pada Perusahaan Bumn Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2021)
	Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel good corporate governance (dewan direksi dan dewan komisaris) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI pada periode 2019-2021, di mana semakin banyak dewan direksi dan dewan komisaris, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
	Penelitian BUMN di Bursa Efek Indonesia berfokus pada pengaruh good corporate governance terhadap kinerja keuangan perusahaan milik negara dengan analisis sederhana, berbeda dengan penelitian ini lebih kompleks di Bank Umum Syariah, mencakup aspek strategis, operasional, dan tata kelola, serta fokus pada industri berbasis syariah.


	Stefanie Monika Tjua, Gregorius N. Masdjojo (2023)[footnoteRef:91] [91:  Stefanie Monika Tjua and Gregorius N. Masdjojo, “Pengaruh Good Corporate Governance  Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022,” Jurnal Akuntansi 18, no. 02 (2023): 39–53, https://doi.org/10.58457/akuntansi.v18i02.3449.] 

	Pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2017-2021
	Secara simultan, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.
	Penelitian terdahulu fokus pada satu variabel good corporate governance di perbankan konvensional Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian ini mencakup tiga variabel intellectual capital, pembiayaan bagi hasil, dan good corporate governance dengan fokus pada Bank Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan.

	M. Hasyim Abdul Malik (2022)[footnoteRef:92] [92:  Abdul Malik, “Pengaruh Good Corporate Governance  Terhadap Kinerja Keuangan Sektor Aneka Industri Di Bursa Efek Indonesia.”] 

	Pengaruh 
Good Corporate Governance 
terhadap 
Kinerja Keuangan 
Sektor Aneka Industri di Bursa Efek Indonesia

	Komponen good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sesuai dengan hipotesis yang diajukan, sementara komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, bertentangan dengan hipotesis yang diajukan.

	Penelitian terdahulu fokus pada satu variabel good corporate governance di sektor aneka industri Bursa Efek Indonesia, sementara penelitian ini mencakup tiga variabel dengan fokus pada Bank Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan.

	Ermalyani Margaret (2023)[footnoteRef:93] [93:  Ermalyani Margaret and Daljono, “Pengaruh Good Corporate Governance  Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021),” Diponegoro Journal of Accounting 12, no. 4 (2023): 1–14, http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting.] 

	Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
(Studi Empiris pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

	Penelitian terdahulu fokus pada satu variabel good corporate governance di BUMN Bursa Efek Indonesia, sementara penelitian ini mencakup tiga variabel dengan fokus pada Bank Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan.


	
Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan utama dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Dari segi objek penelitian, penelitian ini berfokus pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK, sementara penelitian sebelumnya mungkin mencakup sektor keuangan yang lebih luas. Dari segi periode penelitian, penelitian ini menggunakan data tahunan 2020-2024, mencakup kondisi setelah pandemi covid-19 yang akan memberikan gambaran lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya dengan periode berbeda. Selain itu, penelitian ini meneliti pengaruh intellectual capital, rasio pembiayaan bagi hasil, dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan, berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung hanya meneliti hubungan langsung antar variabel. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia.
2.3 [bookmark: _Toc188530380][bookmark: _Toc202655869]Kerangka Berfikir
Kerangka pikir adalah model konseptual yang menggambarkan hubungan antara variabel independen dan dependen dalam penelitian ini. Dalam hal ini dimana Intellectual Capital (X1), Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (X2), dan Good Corporate Governance (X3) apakah berpengaruh terhadap Profitabilitas (Y). Maka kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201151899]Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Intellectual Capital (X1)
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					(H2)Profitabilitas (Y)
Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (X2)

							Good Corporate Governance (X3)

						(H3)

Berdasarkan skema dari kerangka pikir Intellectual Capital (X1), Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (X2), dan Good Corporate Governance (X3) adalah secara konsep yang dapat mempengaruhi Profitabilitas (Y).
2.4 [bookmark: _Toc188530381][bookmark: _Toc202655870]Rumusan Hipotesis
[bookmark: _Toc202655871]2.4.1	Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas
Intellectual capital pada perbankan syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, terutama apabila dilihat melalui perspektif teori sinyal. Intellectual capital yang mencakup modal manusia, modal struktural, dan modal relasional berperan sebagai sinyal yang mencerminkan daya saing dan kredibilitas bank. Human capital yang kompeten menunjukkan keahlian dalam mengelola keuangan berbasis syariah, sementara structural capital, seperti inovasi teknologi dan efisiensi operasional, mengindikasikan transparansi dan modernisasi sistem keuangan. Selain itu, relational capital, yang mencerminkan hubungan baik dengan nasabah dan regulator, memberikan sinyal stabilitas dan reputasi positif. Dalam teori sinyal bank syariah yang memiliki intellectual capital tinggi akan lebih dipercaya oleh investor karena dianggap memiliki keunggulan kompetitif dan potensi profitabilitas yang lebih baik, sehingga dapat menarik lebih banyak investasi dan meningkatkan kinerja keuangan. Sebaliknya, bank dengan intellectual capital rendah dapat dianggap kurang inovatif dan berisiko tinggi, yang berpotensi menghambat pertumbuhan keuangan. Oleh karena itu, intellectual capital dalam perbankan syariah tidak hanya berfungsi sebagai aset internal, tetapi juga sebagai alat komunikasi strategis yang mempengaruhi kepercayaan investor, daya saing, serta keberlanjutan bisnis bank di industri keuangan berbasis syariah.
Menurut Noorina intellectual capital dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan sehingga meningkatka daya saing. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa banyak perusahaan masih mengutamakan aset fisik seperti tanah dan mesin sebagai sumber profit, sementara aset nonfisik (intellectual capital) seperti pengetahuan, kompetensi karyawan, inovasi, dan teknologi sering diabaikan. Oleh karena itu, manajemen perlu memprioritaskan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi karyawan daripada hanya fokus pada pengadaan aset fisik.[footnoteRef:94] Menurut Sudarno intellectual capital tidak dapat dikategorikan sebagai aset tak berwujud karena tidak dapat memenuhi kriteria unsur aset tak berwujud yaitu keteridentifikasian, adanya pengendalian sumberdaya, dan adanya manfaat ekonomik masa depan. Pengungkapan tersebut menyatakan bahwa intellectual capital tidak dapat dikategorikan sebagai aset tak berwujud karena sifatnya abstrak, sulit diidentifikasi, tidak sepenuhnya dapat dikendalikan, dan manfaat ekonominya tidak dapat diukur secara langsung.[footnoteRef:95] [94:  Hartati, “Intellectual Capital Dalam Meningkatkan Daya Saing.”]  [95:  Sudarno Sudarno and Nourma Yulia, “Intellectual Capital : Pendefinisian, Pengakuan, Pengukuran, Pelaporan Dan Pengungkapan,” Jurnal Akuntansi Universitas Jember 10, no. 2 (2015): 155, https://doi.org/10.19184/jauj.v10i2.1256.] 

Menurut Theofilus intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2019-2021.[footnoteRef:96] Menurut Rini dalam penelitiannya, intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan grosir yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2020-2022.[footnoteRef:97] Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan: [96:  Theofilus Kristian Besir and Etna Nur Afri Yuyetta, “Pengaruh Komponen Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan (Studi Pada Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019-2021),” Diponegoro Journal of Accounting 12, no. 4 (2023): 1–15, http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting.]  [97:  Rini Rini et al., “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perdagangan Sub Sektor Grosir Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.”] 

H1: Intellectual Capital Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Profitabilitas
[bookmark: _Toc201144305][bookmark: _Toc202655872]2.4.2	Pengaruh Rasio Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas
Pembiayaan bagi hasil memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas dalam konteks teori sinyal. Karena mencerminkan kepatuhan bank syariah terhadap prinsip syariah serta kemampuannya dalam mengelola risiko dan profitabilitas. Skema Mudharabah dan Musyarakah menunjukkan bahwa bank berkomitmen pada sistem pembiayaan berbasis kemitraan, yang memberikan sinyal positif kepada investor dan pemangku kepentingan mengenai transparansi, keadilan, dan keberlanjutan usaha. Semakin besar porsi pembiayaan bagi hasil yang dikelola dengan baik, semakin kuat sinyal bahwa bank memiliki strategi bisnis yang solid dan mampu menyeimbangkan risiko serta keuntungan. Bank syariah dengan pembiayaan bagi hasil yang tinggi juga menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan dana dan kemampuannya dalam menciptakan nilai tambah bagi ekonomi. Dalam teori sinyal hal ini menarik perhatian investor karena menandakan potensi pertumbuhan dan stabilitas keuangan bank. Sebaliknya, jika proporsi pembiayaan bagi hasil rendah, bank dapat dianggap kurang inovatif atau memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi, yang dapat berdampak negatif pada persepsi investor dan kinerja keuangan secara keseluruhan.
Menurut Nurhasanah pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu bentuk pembiayaan dalam perbankan syariah yang didasarkan pada prinsip profit-sharing atau pembagian keuntungan. Jenis pembiayaan ini terbagi menjadi dua, yaitu mudharabah dan musyarakah.[footnoteRef:98] Dalam pembiayaan mudharabah, bank bertindak sebagai pemilik modal (shahibul maal) yang menyediakan seluruh dana, sementara nasabah bertindak sebagai pengelola usaha (mudharib). Keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut dibagi berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank kecuali disebabkan oleh kelalaian pengelola. Sementara itu, pembiayaan musyarakah melibatkan kontribusi modal dari kedua pihak, baik bank maupun nasabah, dengan pembagian keuntungan atau kerugian sesuai proporsi modal yang diberikan. Pembiayaan bagi hasil dianggap adil dan sesuai dengan syariat Islam karena menghindari praktik riba serta mendorong kerja sama yang saling menguntungkan antara bank dan nasabah. [98:  Siti Nurhasanah and Lailatul Qadariyah, “Analisis Penerapan Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Dengan Profit Margin Berbasis Bagi Hasil (Studi Kasus Di BMT Makin Amin Kamal),” Jurnal Iqtisaduna 9, no. 2 (2023): 318–33.] 

Menurut Erna Nur Ayu Dwi Pertiwi dan Abdul Haris Romdhoni, penelitian mereka menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia pada periode 2017-2021.[footnoteRef:99] Menurut Eka Nurzanah dalam penelitiannya menunjukan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil dan modal intelektual memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.[footnoteRef:100] Dan menurut Putri Rahayu dalam penelitiannya juga menunjukan bahwa pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil secara simultan berpengaruh secara signifikan.[footnoteRef:101] Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan: [99:  Erna Nur Ayu Dwi Pertiwi and Abdul Haris Romdhoni, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Pembiayaan Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri (Periode 2015-2019),” Jurnal Akuntansi 2, no. 2 (2020): 2, ]  [100:  Eka Nurzanah, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli. Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Sewa Dan Rasio Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia,” Journal of Accounting Taxing and Auditing (JATA) 2, no. 2 (2021): 16–30, https://doi.org/10.57084/jata.v2i2.689.]  [101:  Putri Rahayu, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Dan Pembiayaan Bagi Hasil Bagi Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Tahun 2013-2017,” Jemba: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 1, no. 5 (2022): 789–802.] 

H2: Rasio Pembiayaan Bagi Hasil Berpengaruh Signifikan Terhadap Profitabilitas
[bookmark: _Toc201144306][bookmark: _Toc202655873]2.4.3	Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas
Menurut Thomas S. Kaihatu, good corporate governance adalah suatu sistem yang digunakan perusahaan untuk mengatur dan mengelola operasionalnya dengan mengedepankan prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran.[footnoteRef:102] Good corporate governance terhadap kinerja keuangan dalam konteks teori sinyal sangat penting karena mencerminkan transparansi, akuntabilitas, dan manajemen risiko yang baik. Bank yang menerapkan prinsip good corporate governance secara efektif, seperti pengawasan ketat oleh Dewan Pengawas Syariah, kepatuhan terhadap regulasi, serta keterbukaan informasi, memberikan sinyal positif kepada investor dan pemangku kepentingan bahwa bank dikelola secara profesional dan memiliki risiko yang lebih rendah. Penerapan good corporate governance yang baik juga meningkatkan kepercayaan pasar, menarik lebih banyak investasi, dan memperkuat stabilitas keuangan. Sebaliknya, bank dengan tata kelola yang lemah dapat memberikan sinyal negatif, yang dapat mengurangi minat investor dan berpotensi menurunkan kinerja keuangan. Oleh karena itu dalam perspektif teori sinyal, good corporate governance bukan hanya sekadar mekanisme pengawasan, tetapi juga alat strategis untuk membangun citra positif dan meningkatkan daya saing bank syariah di pasar keuangan.  [102:  Kaihatu, “Good Corporate Governance Dan Penerapannya Di Indonesia.”] 

Dari sudut pandang teori sinyal, good corporate governance dipandang sebagai sinyal positif yang dikirimkan manajemen kepada pihak eksternal, khususnya investor dan pemangku kepentingan, untuk menunjukkan bahwa perusahaan dikelola secara transparan, akuntabel, dan berintegritas. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik memberikan keyakinan bahwa perusahaan memiliki sistem pengawasan dan pengendalian internal yang kuat, sehingga mampu meminimalkan risiko penyimpangan dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan demikian, good corporate governance menjadi sinyal kredibilitas manajemen dalam menjaga keberlanjutan usaha dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam perspektif ini, semakin baik penerapan good corporate governance, maka semakin kuat sinyal kepercayaan yang diterima pasar, yang pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap nilai dan profitabilitas perusahaan.
Menurut Firlana Fajri dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan BUMN Sektor Keuangan," ditemukan bahwa komponen good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.[footnoteRef:103]  Menurut Susilo Dwi Nugroho dan Fitri Dwi Jayanti dalam penelitiannya mengemukakan bahwa komponen good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. al ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik, seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan keadilan, dapat menciptakan manajemen yang lebih efektif dan efisien. Dengan tata kelola yang baik, perusahaan mampu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, mengurangi risiko kesalahan pengambilan keputusan, dan pada akhirnya mendorong peningkatan profitabilitas.[footnoteRef:104] Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan:  [103:  Fajri, “Influence Of Good Corporate Governance  On Financial Sector Soe Companies Financial Performance.”]  [104:  Susilo Dwi Nugroho and Fitri Dwi Jayanti, “Pengaruh Good Corporate Governance  Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2015-2017,” Jurnal Riset Akuntansi 9, no. 2 (2019): 48–55.] 

H3: Good Corporate Governance Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Profitabilitas

[bookmark: _Toc188530382][bookmark: _Toc202655874]BAB III
[bookmark: _Toc188530383][bookmark: _Toc202655875]METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc188530384][bookmark: _Toc201144309][bookmark: _Toc202655876]3.1	Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif menekankan pada penggunaan data berbasis angka, mulai dari proses pengumpulan, analisis, hingga penyajian hasil untuk menggambarkan fenomena yang diteliti secara objektif.[footnoteRef:105] Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan serta menguji model matematis, teori, atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti. Adapun pendekatan kuantitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik populasi atau fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat.[footnoteRef:106] Menurut metodenya penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. [105:  Mohammad Mulyadi, “Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar Menggabungkannya,” Jurnal Studi Komunikasi Dan Media 15, no. 1 (2013): 128.]  [106:  Sodik and Siyoto, “Dasar Metodologi Penelitian Dr. Sandu Siyoto, SKM, M.Kes M. Ali Sodik, M.A. 1,” Dasar Metodologi Penelitian, 2015, 83–84.] 

[bookmark: _Toc188530385][bookmark: _Toc201144310][bookmark: _Toc202655877]3.2	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc202655878]3.2.1	Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek, individu, atau ukuran yang menjadi fokus suatu penelitian. Keberadaan populasi sangat penting karena menjadi dasar dalam penentuan data yang dibutuhkan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2020–2024, di mana laporan keuangan tahunan pada periode tersebut dijadikan sebagai unit observasi dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc202399649]Tabel 3.14Daftar Populasi Penelitian
	No.
	Bank Umum Syariah
	No.
	Bank Umum Syariah

	1.
	Bank Aceh Syariah
	8.
	Bank Mega Syariah

	2.
	BPD Riau Kepri Syariah
	9.
	Bank Panin Dubai Syariah, Tbk

	3.
	BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
	10.
	Bank Syariah Bukopin

	4.
	Bank Muamalat Indonesia
	11.
	BCA Syariah

	5.
	Bank Victoria Syariah
	12.
	Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

	6.
	Bank Jabar Banten Syariah
	13.
	Bank Aladin Syariah, Tbk

	7.
	Bank Syariah Indonesia, Tbk
	14.
	Bank Nano Syariah


Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK periode 2024.[footnoteRef:107] [107:  https://www.ojk.go.id diakses pada tanggal 2 November 2024] 

[bookmark: _Toc202655879]3.2.2	Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili karakteristik tertentu. Ketika populasi terlalu besar dan tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan sumber daya, maka digunakan teknik pengambilan sampel. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria dan pertimbangan yang sesuai dengan tujuan penelitian.[footnoteRef:108] Adapun pertimbangan yang dimaksud sebagai berikut: [108:  Primadi Candra Susanto et al., “Konsep Penelitian Kuantitatif: Populasi, Sampel, Dan Analisis Data (Sebuah Tinjauan Pustaka),” Jurnal Ilmu Multidisplin 3, no. 1 (2024): 1–12.] 

[bookmark: _Toc202399650]Tabel 3.2 5Kriteria Sampel
	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan secara berturut-turut dan beroperasi selama periode 2020-2024
	14

	2.
	Bank Umum Syariah di Indonesia yang tidak mempublikasikan laporan tahunan (annual report) lengkap dan tidak memiliki data lengkap terkait variabel penelitian di website resmi atau sumber lain selama 2020-2024
	(3)

	3.
	Bank Umum Syariah yang tidak mengalami penurunan atau fluktuasi secara signifikan pada kinerja keuangan selama periode 2020-2024
	(1)

	Sampel Akhir
	10

	Periode Penelitian
	5

	Jumlah Data Penelitian
	50


Sumber: tabel diolah penulis, 2025
[bookmark: _Toc202399651]Tabel 3.36Daftar Sampel Penelitian
	No.
	Nama Bank Umum Syariah
	Website

	1
	Bank Aceh Syariah
	www.bankaceh.co.id

	2
	BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
	www.bankntbsyariah.co.id

	3
	Bank Muamalat Indonesia
	www.bankmuamalat.co.id

	4
	Bank Victoria Syariah
	www.bankvictoriasyariah.co.id

	5
	Bank Jabar Banten Syariah
	www.bjbsyariah.co.id

	6
	Bank Mega Syariah
	www.megasyariah.co.id

	7
	Bank Panin Dubai Syariah, Tbk
	www.pdsb.co.id

	8
	Bank Syariah Bukopin
	www.kbbanksyariah.co.id

	9
	[bookmark: _Hlk192242514]BCA Syariah
	www.bcasyariah.co.id

	10
	Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
	www.btpnsyariah.com



Bank Syariah Indonesia tidak dimasukkan ke dalam sampel karena baru diresmikan pada 1 Februari 2021, sehingga tidak memiliki data good corporate governance dan pembiayaan yang lengkap untuk periode 2020. Bank Riau Kepri Syariah juga dikecualikan karena baru resmi beroperasi pada 4 Juli 2022, sehingga belum memiliki data yang sesuai dengan periode penelitian. PT Bank Nano Syariah tidak memenuhi kriteria karena baru mulai beroperasi pada tahun 2024. Sementara itu, Bank Aladin Syariah tidak dimasukkan ke dalam sampel karena sepanjang tahun 2020-2022 belum aktif menyalurkan pembiayaan secara signifikan, khususnya pembiayaan berbasis bagi hasil, sehingga tidak memenuhi kriteria data yang diperlukan dalam penelitian ini. Perbankan Syariah sudah tercatat sebagai bank umum syariah oleh OJK. Sampel dalam penelitian ini adalah berdasarkan pada laporan tahunan (annual report) yang lengkap periode 2020-2024 yang berjumlah 50 sampel pada website masing-masing perbankan syariah yang terdaftar di OJK.
[bookmark: _Toc201144311][bookmark: _Toc202655880][bookmark: _Toc188530386]3.3	Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dari bank umum syariah periode 2020–2024, yang dikumpulkan melalui metode studi kepustakaan dan dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan (annual report) perusahaan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan sumber utama dari situs resmi https://www.ojk.go.id serta situs masing-masing perusahaan.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan harus valid, konsisten, dan akurat agar menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Penelitian ini menerapkan Data Panel, yang mengombinasikan time series dan cross-section. Sehingga memungkinkan analisis yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan variabilitas antar individu serta perubahan dalam periode tertentu.[footnoteRef:109]  [109:  Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, Jusuf Aryani Learning, 2017.] 

3.4 [bookmark: _Toc201144312][bookmark: _Toc202655881][bookmark: _Toc188530387]Variabel Penelitian dan Pengukuran 
[bookmark: _Toc201144313][bookmark: _Toc201147584][bookmark: _Toc201148488]Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, variabel independent bertindak sebagai variabel yang mempengaruhi dan variabel dependen bertindak sebagai variabel yang dipengaruhi.
a. Variabel Dependen
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dan sering disebut sebagai variabel output, kriteria, atau konsekuensi. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan (profitabilitas) yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) berdasarkan laporan keuangan tahunan berperan sebagai variabel terikat.
b. Variabel Independen
Variabel independen, atau yang sering disebut variabel bebas, merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen. Variabel ini juga dikenal sebagai variabel stimulus, prediktor, atau antecedent, dan tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian. Perannya sering kali menjadi faktor pendorong yang memicu perubahan pada variabel terikat.[footnoteRef:110] Variabel independent dari penelitian ini adalah intellectual capital, rasio pembiayaan bagi hasil dan good corporate governance.  [110:  Merlin DuVall, “Identifying Variables,” Screen Printing 94, no. 3 (2004): 26–28, https://doi.org/10.32388/od6d1w.] 



Tabel 3.4 Definisi Operasional dan Indikator
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Profitabilitas (Y)
	Kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Profitabilitas merupakan salah satu aspek dari kinerja keuangan.
	Return on Assets (ROA)= Laba Bersih / Total Aset x 100%
	Skala Rasio

	Intellectual Capital (X1)
	Intellectual Capital adalah aset tidak berwujud yang mencakup pengetahuan, keterampilan, hubungan, dan struktur organisasi yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan.
	VAIC = VACA + VAHU + STVA
	Skala Rasio

	Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (X2)
	Pembiayaan bagi hasil adalah jenis pembiayaan yang diberikan berdasarkan prinsip bagi hasil (profit-sharing), di mana laba atau keuntungan yang diperoleh dari suatu usaha dibagi antara penyedia dana dan penerima dana, sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya.
	Rasio pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan
	Skala Rasio

	Good Corporate Governance (X3)
	Good Corporate Governance (GCG) adalah sistem dan proses yang mengatur bagaimana perusahaan dikelola dan diawasi, dengan tujuan untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan perlindungan kepentingan pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya.
	Self Assesment 
	Skala Ordinal 



3.5 [bookmark: _Toc201144314][bookmark: _Toc202655882]Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc201144315][bookmark: _Toc201147586][bookmark: _Toc201148490]Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Secara umum, pendekatan kuantitatif lebih mengarah kepada tujuan untuk generalisasi, dengan melakukan uji statistic dan steril dari pengaruh subjek penelitian.[footnoteRef:111] Dalam penelitian ini, akan dianalisis mengenai pengaruh intellectual capital yang diperoleh dengan metode VAIC. Dan pengaruh rasio pembiayaan bagi hasil diperoleh dari persentase total pembiayaan bagi hasil dari total pembiayaan terhadap profitabilitas. Serta pengaruh good corporate governance terhadap profitabilitas. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Selanjutnya merupakan langkah yang digunakan dalam analisis ini dijelaskan sebagai berikut: [111:  Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1–9.] 

[bookmark: _Toc202655883]3.5.1	Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah uji yang digunakan memberikan gambaran umum mengenai data yang dianalisis dalam penelitian. Uji ini bertujuan untuk menjelaskan karakteristik dasar dari setiap variabel yang di teliti, seperti rata-rata (mean), minimum, maksimum dan standar deviasi.[footnoteRef:112] Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini antara lain intellectual caital, rasio pembiayaan bagi hasil, good corporate governance dan kinerja keuangan Perusahaan. Selain itu, uji deskriptif juga berfungsi untuk memberikan informasi awal yang berguna untuk megevaluasi kelayakan data dalam menjawab pertanyaan penelitian. [112:  Panjaitan, Metodologi Penelitian.] 

[bookmark: _Toc202655884]3.5.2	Uji Instrumen Penelitian
Uji instrument penelitian adalah alat untuk mengukur variabel penelitian melalui pertanyaan atau pernyataan yang relevan. Instrumen ini dirancang untuk mengumpulkan data valid dan reliabel tentang kemampuan, pengetahuan atau sikap responden sehingga mendukung analisis dan kesimpulan penelitian.[footnoteRef:113] [113:  Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1–9.] 

a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan mengukur kemampuan instrument penelitiandalam mengukur apa yang seharusnya diukur dan memastikan data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.[footnoteRef:114] [114:  Febrianawati Yusup, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif,” Jorpres (Jurnal Olahraga Prestasi) 13, no. 1 (2017): 53–59.] 

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan mengukur konsistensi dan kestabilan hasil instrument penelitian saat digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama dan juga memastikan hasil tetap konsisten meski digunakan di waktu atau situasi berbeda.[footnoteRef:115] [115:  Yusup.] 

[bookmark: _Toc202655885]3.5.3	Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah uji kualitas data untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi dasar metode Ordinary Least Square (OLS). Uji ini mendeteksi pelanggaran seperti heteroskedastisitas, multikolinearitas, autokorelasi dan normalitas guna memastikan validitas model regresi linier berganda.[footnoteRef:116] [116:  Nanda Yoga Aditiya, Elsa Saphira Evani, and Siti Maghfiroh, “Konsep Uji Asumsi Klasik Pada Regresi Linier Berganda,” Jurnal Riset Akuntansi Soedirman 2, no. 2 (2023): 102–10.] 

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data dalam penelitian berdistribusi normal, yang merupakan asumsi penting dalam berbagai uji statistik parametrik seperti regresi linier, ANOVA, dan uji korelasi Pearson. Distribusi normal memungkinkan hasil analisis menjadi lebih valid dan terpercaya. Dua metode yang sering digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov, yang cocok untuk sampel besar dan Shapiro-Wilk yang lebih efektif untuk sampel kecil hingga menengah. Keduanya membandingkan distribusi data aktual dengan distribusi normal ideal. Uji normalitas biasanya dilakukan di awal analisis data, terutama sebelum menggunakan uji parametrik. Jika data tidak berdistribusi normal, peneliti dapat melakukan transformasi data atau memilih uji non-parametrik sebagai alternatif.[footnoteRef:117] [117:  Isma Muthahharah and Zakiyah Mar’ah, Statistika Multivariat Aplikasi SPSS Dan Rstudio, 2024.] 

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan yang terlalu kuat antara variabel independen dalam regresi linear berganda. Hubungan yang terlalu kuat bisa membuat hasil analisis kurang akurat. Metode yang biasa digunakan adalah Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika VIF > 10 atau Tolerance < 0,1, itu artinya ada masalah multikolinearitas. Uji ini penting untuk memastikan setiap variabel independen punya pengaruh unik terhadap variabel dependen. Jika ditemukan multikolinearitas, kita bisa menghapus variabel yang terlalu berkorelasi atau menggunakan metode analisis lain.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan mendeteksi hubungan antar nilai residual dalam model regresi, yang dapat menunjukkan pola tertentu dalam kesalahan prediksi. Masalah ini sering muncul pada analisis time series atau panel data, di mana residual saat ini dipengaruhi oleh residual sebelumnya. Metode umum adalah Durbin-Watson Test, dengan nilai statistik antara 0-4. Nilai mendekati 2 menunjukkan tidak ada autokorelasi, sedangkan nilai mendekati 0 atau 4 mengindikasikan autokorelasi positif atau negatif. Uji ini penting untuk memastikan independensi residual sehingga hasil regresi lebih akurat dan reliabel.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan memeriksa apakah varians residual dalam model regresi konsisten di seluruh nilai variabel independen. Jika varian tidak konsisten (heteroskedastisitas), hasil regresi menjadi tidak efisien dan dapat memengaruhi validitas statistik. Metode umum untuk mendeteksinya adalah Uji Glejser, White, dan Breusch-Pagan. Uji ini memastikan asumsi homoskedastisitas, yaitu varians residual konstan, sehingga interpretasi model lebih akurat dan reliabel, terutama jika data memiliki variasi signifikan antar pengamatan.[footnoteRef:118] [118:  Muthahharah and Mar’ah.] 

[bookmark: _Toc202655886]3.5.4	Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi digunakan untuk menganalisis pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, digunakan regresi linier dan regresi linier berganda (multipel) untuk mengukur hubungan tersebut, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
			Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Dimana:
Y = Profitabilitas (ROA)
a = Konstanta Regresi
b1 = Koefisien Regresi Intellectual Capital
b2 = Koefisien Regresi Rasio Pembiayaan Bagi Hasil
b3 = Koefisien Regresi Good Corporate Governance
X1 = Intellectual Capital
X2 = Rasio Pembiayaan Bagi Hasil
X3 = Good Corporate Governance
E = Error
b. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Uji koefisien determinan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana model mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Semakin mendekati angka 1 nilai koefisien determinasi (R2), maka semakin kuat kemampuan model dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R2 mendekati 0, maka model dianggap lemah dalam menjelaskan variasi variabel dependen.[footnoteRef:119] [119:  Indrasah, “Statistik Teori Dan Aplikasi,” Cv. Ae Media Grafika 55, no. 1980 (2017): 1–11.] 

c. Uji t (Uji Parsial)
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji t, yang bertujuan untuk menilai signifikansi pengaruh masing-masing variabel independent secara parsial terhadap variabel dependen, dengan asumsi bahwa variabel independent lainnya tetap atau tidak berubah. Pengujian ini dilakukan dengan taraf signifikan 5% dengan kriteria sebagai berikut:
1) Apabila t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.
2) Apabila t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.
d. Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk mengevaluasi apakah seluruh variabel independen dalam model regresi berganda secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, uji ini berperan sebagai alat untuk menilai kelayakan model. Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5% dengan kriteria sebagai berikut:
1) Apabila f hitung > f tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.
2) Apabila f hitung < f tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.
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[bookmark: _Toc202655888]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc202655889]4.1	Gambaran Umum Objek Penelitian
	Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2020 hingga 2024. Sumber data diperoleh melalui situs resmi OJK (www.ojk.go.id) serta didukung oleh literatur yang relevan. Data yang dikumpulkan mencakup variabel-variabel yang berhubungan dengan intellectual capital, rasio pembiayaan bagi hasil, good corporate governance, dan kinerja keuangan (profitabilitas). Setelah dilakukan proses seleksi sampel berdasarkan kriteria tertentu, diperoleh sebanyak 10 Bank Umum Syariah yang menjadi objek penelitian. Dengan cakupan waktu selama 5 tahun, total keseluruhan observasi dalam penelitian ini berjumlah 50 (10 bank × 5 tahun). Adapun daftar Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut:
1) Bank Aceh Syariah
Bank Aceh Syariah adalah bank milik Pemerintah Aceh yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Didirikan pada 7 September 1957 sebagai Bank Pembangunan Daerah Aceh, bank ini bertransformasi menjadi bank syariah pada 2016. Sebagai bank syariah regional, Bank Aceh Syariah menyediakan layanan keuangan seperti pembiayaan, tabungan, dan perbankan syariah lainnya, serta berperan dalam mendukung ekonomi Aceh dan kegiatan sosial masyarakat.[footnoteRef:120] [120:  www.bankaceh.co.id diakses pada 5 Maret 2025] 

2) BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat Syariah (Bank NTB Syariah) adalah bank syariah berbasis di Mataram, NTB, yang awalnya didirikan sebagai Bank NTB pada 5 Juli 1964. Pada 2018, bank ini dikonversi sepenuhnya menjadi bank syariah berdasarkan Perda No. 8 Tahun 2018. Bank NTB Syariah menyediakan layanan perbankan syariah, termasuk pembiayaan, tabungan, dan mobile banking. Sebagai bank pembangunan daerah, Bank NTB Syariah berperan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi regional sesuai dengan prinsip syariah.[footnoteRef:121] [121:  www.bankntbsyariah.co.id diakses pada 5 Maret 2025] 

3) Bank Muamalat Indonesia
Bank Muamalat Indonesia Tbk adalah bank komersial pertama di Indonesia yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Didirikan pada 1 November 1991 atas inisiatif Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan didukung oleh pemerintah, bank ini mulai beroperasi pada 1 Mei 1992 dan menyediakan layanan devisa sejak 1994. Bank Muamalat menawarkan berbagai produk syariah, termasuk pendanaan berbasis wadiah, mudharabah, dan musyarakah, serta pembiayaan dengan skema bai’ dan ijarah.[footnoteRef:122] [122:  www.bankmuamalat.co.id diakses pada 5 Maret 2025] 

4) Bank Victoria Syariah
Bank Victoria Syariah adalah bank syariah di Indonesia yang didirikan pada 1966 sebagai Bank Swaguna. Setelah diakuisisi oleh Bank Victoria International Tbk pada 2007, namanya diubah menjadi Bank Victoria Syariah dan mulai beroperasi sebagai bank syariah pada 1 April 2010. Bank ini menawarkan berbagai produk perbankan syariah, termasuk tabungan dan pembiayaan, dengan komitmen terhadap layanan berkualitas sesuai prinsip syariah. Dengan visi menjadi salah satu bank syariah terkemuka di Indonesia, Bank Victoria Syariah terus bertransformasi untuk memenuhi kebutuhan nasabah.[footnoteRef:123] [123:  www.bankvictoriasyariah.co.id diakses pada 5 Maret 2025] 

5) Bank Jabar Banten Syariah
Bank Jabar Banten Syariah (Bank BJB Syariah) adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah di Indonesia. Bank ini merupakan hasil pemisah (spin off) Unit Usaha Syariah dari Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten (Bank BJB) pada tahun 2010. Sejak saat itu, Bank BJB Syariah berkomitmen untuk menyediakan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah kepada masyarakat. Dengan komitmen untuk terus berkembang dan berinovasi, Bank BJB Syariah berupaya menjadi mitra perbankan syariah yang Amanah dan memberikan Solusi bernilai tambah bagi masyarakat.[footnoteRef:124] [124:  www.bjbsyariah.co.id diakses pada 5 Maret 2025] 

6) Bank Mega Syariah
Bank Mega Syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam di Indonesia. Bank ini didirikan pada 14 Juli 1990 dan merupakan bagian dari CT Corp, sebuah konglomerat yang dimiliki oleh Chairul Tanjung. Bank Mega Syariah menawarkan berbagai produk perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah seperti tabungan, deposito, dan giro. Dengan komitmen untuk menyediakan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah dan didukung oleh jaringan yang luas, Bank Mega Syariah terus berupaya memenuhi kebutuhan finansial masyarakat Indonesia.[footnoteRef:125] [125:  www.megasyariah.co.id diakses pada 5 Maret 2025] 

7) Bank Panin Dubai Syariah
Bank Panin Dubai Syariah adalah bank syariah di Indonesia yang merupakan anak perusahaan Bank Panin dan bermitra dengan Dubai Islamic Bank. Didirikan pada 1972 sebagai Bank Pasar Bersaudara Jaya, bank ini resmi menjadi Panin Dubai Syariah Bank pada 2016. Berkantor pusat di Jakarta Barat, bank ini menawarkan layanan perbankan syariah seperti tabungan, giro, deposito, dan pembiayaan, didukung oleh digital banking melalui Panin Dubai Mobile. Dengan jaringan cabang di berbagai wilayah, bank ini berkomitmen menjadi bank syariah modern dan inovatif di Indonesia.[footnoteRef:126] [126:  www.pdsb.co.id diakses pada 5 Maret 2025] 

8) Bank Syariah Bukopin 
Bank KB Bukopin Syariah adalah bank syariah di Indonesia yang awalnya berdiri sebagai Bank Persyarikatan Indonesia pada 1990 dan dikonversi menjadi bank syariah pada 2008 setelah diakuisisi oleh Bank Bukopin. Pada 2021, bank ini berganti nama setelah masuknya KB Kookmin Bank sebagai pemegang saham mayoritas. Bank KB Bukopin Syariah menawarkan produk perbankan syariah seperti tabungan, giro, deposito, serta pembiayaan konsumtif dan produktif, didukung oleh layanan digital.[footnoteRef:127] [127:  www.kbbanksyariah.co.id diakses pada 5 Maret 2025] 

9) BCA Syariah 
Bank BCA Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank Central Asia Tbk (BCA) yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam di Indonesia. Bank ini awalnya didirikan pada 21 Mei 1991 dan kemudian diakuisisi oleh BCA pada tahun 2010 untuk memperluas layanan perbankan syariah di bawah naungan grup BCA. Sebagai bank yang berstatus non-devisa, BCA Syariah menawarkan berbagai produk keuangan berbasis syariah, termasuk tabungan, giro, deposito, serta pembiayaan untuk kebutuhan konsumtif dan produktif. Bank ini juga menghadirkan layanan digital melalui aplikasi mobile banking guna memberikan kemudahan transaksi bagi nasabah.[footnoteRef:128] [128:  www.bcasyariah.co.id diakses pada 5 Maret 2025] 

10) Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) adalah bank yang awalnya berfokus pada layanan keuangan bagi pensiunan dan UMKM di Indonesia. Didirikan pada 1958, BTPN berkembang dengan menghadirkan layanan perbankan digital seperti Jenius serta memperluas segmen bisnisnya setelah bergabung dengan Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC) pada 2019. Kini, BTPN melayani berbagai segmen, termasuk perbankan ritel, korporasi, dan syariah, dengan mengedepankan inovasi digital dan inklusi keuangan.[footnoteRef:129] [129:  www.btpnsyariah.com diakses pada 5 Maret 2025] 



[bookmark: _Toc202655890]4.2	Hasil Uji Analisa Data Penelitian
[bookmark: _Toc202655891]4.2.1	Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan karakteristik data dalam penelitian. Hasilnya disajikan dalam bentuk tabel yang memuat informasi mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), total pengungkapan, serta standar deviasi dari variabel yang diteliti.
[bookmark: _Toc202399652]Tabel 4.17Hasil Uji Statistik Deskriptif
[image: ]
Sumber: data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.1 dari hasil analisis statistik deskriptif terdapat 50 observasi diperoleh bahwa variabel intellectual capital memiliki nilai minimum sebesar -5,11% dan maksimum 6,80% dengan rata-rata 2,5806 dan standar deviasi 1,78935. Hal ini menunjukan bahwa secara umum perusahaan memiliki tingkat intellectual capital yang cukup baik, meskipun terdapat perbedaan antar perusahaan. Variabel rasio pembiayaan bagi hasil memiliki nilai minimum 0,09% dan maksimum 94,64% dengan rata-rata sebesar 61,3662 dan standar deviasi yang cukup tinggi yaitu 27,39557. Hal ini mencerminkan adanya perbedaan yang signifikan dalam jumlah pembiayaan bagi hasil yang disalurkan oleh masing masing perusahaan. Sementara itu, variabel good corporate governance memiliki rentang nilai minimum sebesar 1 dalam kategori “sangat baik” hingga rentang nilai maksimum sebesar 3 dalam kategori “cukup baik” dan standar deviasi 0,544. Untuk penerapan good corporate governance pada Bank Umum Syariah di Indonesia itu sendiri dimasukan ke dalam kategori “baik” dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata (mean) sebesar 2,10. Ini menunjukkan bahwa penerapan good corporate governance pada perusahaan relative konsisten dengan variasi yang rendah. Terakhir pada variabel return on assets sebagai proksi kinerja keuangan menunjukan nilai minimum sebesar -7,13%. Nilai tersebut diperoleh dari Bank Bukopin Syariah pada periode 2023 yang berarti bahwa bank telah mengalami kerugian yang dilihat dari ROA yang negatif. Sedangkan nilai maksimum sebesar 11,43% yang diperoleh dari Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah pada periode 2022, hal ini menunjukan bahwa pada tahun tersebut bank telah maksimal dalam menghasilkan laba dengan begitu bank akan mendapatkan keuntungan. Kemudian nilai rata-rata menunjukkan sebesar 1,4082 dan standar deviasi 3,18243. Nilai rata-rata Return on Assets (ROA) yang positif mencerminkan bahwa secara agregat, perusahaan-perusahaan dalam sampel mampu menghasilkan laba dari penggunaan total asetnya. Meskipun demikian, adanya variasi nilai ROA yang mencakup angka negatif menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang optimal, di mana sebagian di antaranya mengalami kerugian. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum kinerja keuangan berada dalam kondisi yang cukup baik, namun tetap terdapat perbedaan efisiensi dan profitabilitas antar perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba.

[bookmark: _Toc202655892]4.2.2	Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-s) dan diolah dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 26. Data dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp.Sig (2-Tailed) lebih besar dari Tingkat signifikasi yang ditetapkan yaitu 5% atau 0,05. Sebaliknya jika nilai Asymp.Sig (2-Tailed) lebih kecil dari 0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi normal. Hasil dari uji normalitas tersebut ditampilkan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc202399653]Tabel 4.28Hasil Uji Normalitas
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		Sumber: data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji normalitas, di mana nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 0,117. Karena nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), yaitu 0,117 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari asumsi normalitas. Dengan demikian, model penelitian ini memenuhi salah satu asumsi klasik, yaitu asumsi normalitas, yang penting untuk keabsahan analisis regresi yang digunakan.
2) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varian dari error (residual) pada setiap pengamatan variabel independen dalam model regresi. Data dikatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas apabila titik-titik pada grafik tersebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola tertentu. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, digunakan grafik Scatterplots antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan nilai residualnya (SRESID). Hasil pengujian heteroskedastisitas tersebut disajikan pada gambar berikut:
[bookmark: _Toc202399654]Tabel 4.39Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Scatterplots
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Sumber: data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.3 scatterplots diatas terlihat bahwa plot antara Regression Standardized Predicted Value (nilai prediksi) pada sumbu X dan Regression Studentized Residual (residual) pada sumbu Y, dengan variabel dependen ROA. Titik-titik pada grafik tersebut tampak menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah garis nol pada sumbu Y, dan tidak membentuk pola tertentu seperti garis lurus, kurva, atau bentuk sistematis lainnya. Berdasarkan pola sebaran titik yang acak dan merata tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Artinya, varian residual adalah konstan (homoskedastis), sehingga asumsi klasik regresi mengenai kestabilan varians terpenuhi.
3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Suatu model regresi dikatakan baik apabila tidak mengandung gejala multikolinearitas. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF), di mana indikasi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas dalam model tidak terjadi multikolinearitas. Hasil pengujian tersebut disajikan pada tabel berikut:
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Sumber: data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini, yaitu intellectual capital, rasio pembiayaan bagi hasil, dan good corporate governance memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Secara rinci, intellectual capital memiliki nilai Tolerance sebesar 0,924 (0,92 ≥ 0,10) dan VIF sebesar 1,082 (1,08 ≤ 10). Rasio pembiayaan bagi hasil memiliki nilai Tolerance sebesar 0,994 (0,99 ≥ 0,10) dan VIF sebesar 1,006 (1,00 ≤ 10). Sedangkan good corporate governance memiliki nilai Tolerance sebesar 0,923 (0,92 ≥ 0,10) dan VIF sebesar 1,083 (1,08 ≤ 10). Karena semua nilai Tolerance dan VIF berada dalam batas toleransi yang diperbolehkan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi ini. Dengan demikian, tidak ditemukan korelasi yang tinggi antar variabel bebas, dan semua variabel dapat digunakan secara bersamaan dalam model tanpa menimbulkan distorsi terhadap hasil analisis regresi.
4) Uji Autokorelasi
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi antara kesalahan residual dari satu observasi ke observasi lainnya dalam model regresi linear, maka dilakukan uji autokorelasi. Model regresi dikatakan layak jika tidak ditemukan adanya autokorelasi. Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan metode Durbin-Watson (DW test). Hasil dari pengujian tersebut disajikan pada tabel berikut.
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Sumber: data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,648. Dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah sampel sebanyak 50 serta jumlah variabel independen (k) sebanyak 3, maka menurut tabel Durbin-Watson diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1,4903 dan batas atas (dU) sebesar 1,6406. Karena nilai Durbin-Watson (1,648) berada di antara batas atas (dU = 1,6406) dan 4 - dU (4 - 1,6406 = 2,3594), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi dalam model regresi ini. Dengan demikian, model memenuhi salah satu asumsi klasik yang penting untuk validitas analisis.

4.2.3 [bookmark: _Toc202655893]Uji Hipotesis
1) Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen (X) terhadap satu variabel dependen (Y), penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil dari uji regresi tersebut disajikan dalam tabel berikut:


[bookmark: _Toc202399657]Tabel 4.612Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Sumber: data sekunder yang diolah, 2025
Mengacu pada Tabel 4.6 yang menunjukkan hasil analisis data melalui pengolahan menggunakan software IBM SPSS, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda yang menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini, sebagai berikut:
Y = 6,439 + 0,704X1 - 0,077X2 - 1.008X3 + e
Persamaan regresi di atas menggambarkan hubungan antara masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berdasarkan hasil perumusan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Nilai konstanta adalah 6,439 artinya terjadi perubahan variabel intellectual capital, rasio pembiayaan bagi hasil, dan good corporate governance (nilai X1, X2, dan X3 diasumsikan 0) maka kinerja keuangan (ROA) perusahaan pada Bank Umum Syariah ada sebesar 6,439.
2. Nilai koefisien regresi intellectual capital (IC) adalah sebesar 0,704 dan signifikan 0,000 artinya jika variabel intellectual capital (X1) mengalami kenaikan sebesar 1% dengan asumsi variabel lain adalah 0 (nol), maka profitabilitas (ROA) perusahaan pada bank umum syariah maka akan menyebabkan peningkatan sebesar 0,704. Nilai koefisien tersebut menunjukkan nilai intellectual capital berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini menggambarkan bahwa ketika nilai intellectual capital naik maka kinerja keuangan akan naik juga.
3. Nilai koefisien regresi variabel rasio pembiayaan bagi hasil (X2) adalah sebesar -0,077 artinya jika variabel rasio pembiayaan bagi hasil (X2) meningkat 1% dengan asumsi variabel lain adalah 0 (nol), maka profitabilitas perusahaan pada bank umm syariah akan menyebabkan penurunan sebesar -0,077. Nilai koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai rasio pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini menggambarkan bahwa ketika nilai variabel independent rasio pembiayaan bagi hasil naik, maka tidak memiliki pengaruh terhadap nilai kinerja keuangan perusahaan.
4. Nilai koefisien regresi variabel good corporate governance (X3) adalah sebesar -1,008 artinya jika variabel good corporate governance (X3) meningakat sebesar 1% dengan asumsi variabel lain adalah 0 (nol), maka profitabilitas perusahaan pada bank umum syariah akan menyebabkan penurunan sebesar -1,008. Nilai koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai good corporate governance berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini menggambarkan bahwa ketika nilai variabel independent good corporate governance naik, maka tidak mengalami pengaruh terhadap nilai kinerja keuangan perusahaan.
2) Uji Koefisiensi Determinasi (R2)
Uji R2 atau koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan sebagai indikator untuk menilai seberapa baik model regresi yang diestimasi dalam menjelaskan variabel dependen. Sebuah model regresi dikatakan layak atau baik apabila nilai R2 berada di antara 0 dan 1, di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan kemampuan prediktif model yang lebih tinggi. Adapun hasil pengujian R2 dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Sumber: data sekunder yang diolah. 2025
Berdasarkan Tabel 4.7, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square (R2) sebesar 0,700 atau 70%. Nilai ini mengindikasikan bahwa 70% variasi dalam kinerja keuangan pada bank umum syariah dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini, yaitu intellectual capital, rasio pembiayaan bagi hasil, dan good corporate governance. Sementara itu, sisa sebesar 30% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini, yang tidak dijelaskan oleh variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
3) Uji T (Uji Parsial)
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya berada dalam kondisi tetap atau konstan. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi hasil uji dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0,05. Hasil dari uji t tersebut dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut:
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Sumber: data sekunder yang diolah, 2025
	Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dengan mengamati baris, kolom t dan sig. bisa dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas
Variabel Intellectual Capital memiliki nilai t hitung sebesar 4,713 dan nilai signifikan sebesar 0,000 artinya nilai tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum syariah yang menjadi objek penelitian ini.
2. Pengaruh Rasio Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas
Variabel rasio pembiayaan bagi hasil memiliki nilai t hitung sebesar -8,160 dan nilai signifikan sebesar 0,000 artinya nilai tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, rasio pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum syariah yang menjadi objek penelitian. Nilai t hitung yang negatif mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut bersifat negatif, artinya peningkatan pembiayaan bagi hasil justru cenderung menurunkan kinerja keuangan dalam konteks penelitian ini. Temuan ini tidak sejalan dengan harapan teoritis yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil seharusnya meningkatkan profitabilitas bank. Hal ini bisa disebabkan oleh ketidakefisienan dalam penyaluran dana, risiko moral hazard, atau kurang optimalnya pengelolaan dana bagi hasil oleh bank syariah dalam periode penelitian.
3. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas
Variabel good corporate governance memiliki nilai t hitung sebesar -1,962 dan nilai signifikan sebesar 0,056 artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,056>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, good corporate governance berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum syariah yang menjadi objek penelitian ini. Meskipun demikian karena nilai signifikan cukup dekat dengan ambang batas 0,05 hal ini dapat menjadi indikasi bahwa good corporate governance berpotensi memiliki pengaruh terhadap ROA dalam kondisi tertentu sehingga perlu dikaji lebih lanjut pada penelitian selanjutnya.
4) Uji F (Uji Simultan)
Uji F pada penelitian ini dilakukan guna menentukan apakah semua variabel independent yang dimasukkan dalam model persamaan regresi linear berganda memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, uji F digunakan untuk menguji kelayakan model secara simultan, dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05). Variabel independen dikatakan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05 (F < 0,05) atau jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel, yang berarti hipotesis nol (H₀) ditolak. Adapun hasil uji F dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Sumber: data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, hasil uji F dapat dilihat pada kolom F dan Sig. yang menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 35,832 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka hipotesis yang menyatakan bahwa variabel intellectual capital, rasio pembiayaan bagi hasil dan good corporate governance secara bersama berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) diterima karena nilai tersebut menunjukkan jika Ho ditolak dan Ha diterima.
[bookmark: _Toc202655894]4.3	Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, berikut merupakan interpretasi mengenai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Interpretasi ini didasarkan pada hasil analisis statistik yang mencerminkan seberapa besar dan signifikan kontribusi setiap variabel independen dalam memengaruhi variabel dependen dalam model yang digunakan:
[bookmark: _Toc202655895]4.3.1	Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan dari hasil uji regresi diketahui bahwa variabel Intellectual Capital menunjukkan nilai sebesar 0,704 dan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Maka dapat diartikan bahwa intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan pada bank umum syariah. Dengan demikian, hipotesis yang diuji pada penelitian ini menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada bank umum syariah, diterima.
Hasil dari penelitian tersebut memberikan indikasi bahwa semakin tinggi Intellectual Capital yang dimiliki oleh bank. Maka semakin tinggi pula kinerja keuangan yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam sumber daya intelektual seperti kompetensi karyawan, inovasi, dan struktur organisasi yang baik dapat menjadi faktor penting dalam mendorong profitabilitas bank. 
Temuan ini sejalan dengan Teori Signaling, yang menyatakan bahwa perusahaan dapat memberikan sinyal positif kepada investor dan pemangku kepentingan melalui informasi yang menunjukkan kualitas internal perusahaan. Dalam konteks ini, intellectual capital menjadi sinyal bahwa bank memiliki potensi pertumbuhan dan dikelola secara efisien, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. Bank syariah yang mampu mengelola modal intelektual secara strategis akan lebih adaptif dalam menghadapi perubahan pasar dan regulasi. Sehingga meningkatkan kemampuan menghasilkan laba. Dalam konteks ini, hasil penelitian menguatkan pandangan bahwa pengelolaan dan pelaporan intellectual capital bukan hanya bersifat adminidtratif, tetapi menjadi faktor strategis yang berdampak langsung terhadap kinerja keuangan bank.
Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Theofilus dan Etna[footnoteRef:130] yang menemukan bahwa komponen intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian lain oleh Rini[footnoteRef:131] juga menunjukkan hasil serupa yaitu intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan grosir yang terdaftar dalam bursa efek Indonesia. Kesamaan hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan dan optimalisasi intellectual capital merupakan faktor strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional, inovasi, dan nilai tambah perusahaan, baik di sektor perbankan maupun sektor non-keuangan. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan intellectual capital menjadi langkah penting untuk mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja keuangan secara berkelanjutan [130:  Besir and Yuyetta, “Pengaruh Komponen Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan (Studi Pada Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019-2021).”]  [131:  Rini Rini et al., “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perdagangan Sub Sektor Grosir Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.”] 

[bookmark: _Toc202655896]4.3.2	Pengaruh Rasio Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas
Berdasarkanhasil uji regresi linear berganda, variabel pembiayaan bagi hasil memiliki nilai sebesar -0,077 dengan nilai signifikansi 0,000 (0,000<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum syariah yang menjadi objek penelitian. Arah koefisien yang negatif mengindikasikan adanya hubungan yang berbanding terbalik antara pembiayaan bagi hasil dan kinerja keuangan. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa dalam praktiknya, pembiayaan bagi hasil memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan pembiayaan berbasis jual beli, karena ketergantungan terhadap keberhasilan usaha nasabah. Jika usaha gagal atau laporan keuntungan tidak transparan, maka bank akan kesulitan memperoleh bagi hasil yang layak. Kondisi ini memperbesar kemungkinan terjadinya moral hazard dan memperlemah kinerja keuangan.
Dari sudut pandang Teori Signaling, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun pembiayaan bagi hasil merupakan bentuk pembiayaan ideal secara syariah, peningkatan proporsinya tidak serta merta memberikan sinyal positif kepada pasar. Sebaliknya, jika menejemen risiko tidak dijalankan dengan baik, pembiayaan ini dapat menjadi sinyal ketidakstabilan profitabilitas.
Hasil ini sejalan dengan temuan Erna Nur[footnoteRef:132] dan Firza Nazera[footnoteRef:133] yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Temuan ini menguatkan argumen bahwa mekanisme pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti mudharabah dan musyarakah, memberikan insentif bagi bank dan nasabah untuk saling bekerja sama dalam meningkatkan profitabilitas usaha yang dibiayai. Dengan model kemitraan ini, bank syariah tidak hanya berperan sebagai penyedia dana, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam pengelolaan risiko dan pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, semakin efektif pengelolaan pembiayaan bagi hasil, maka semakin besar kontribusinya terhadap peningkatan kinerja keuangan bank. Selain itu, pembiayaan berbasis bagi hasil juga mencerminkan prinsip keadilan dan transparansi dalam sistem perbankan syariah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan memperkuat posisi kompetitif bank di pasar keuangan. [132:  Pertiwi and Romdhoni, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Pembiayaan Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri (Periode 2015-2019).”]  [133:  Nazera Roesmelyana, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Nonperforming Financing Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia.”] 

[bookmark: _Toc202655897]4.3.3	Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas
Variabel good corporate governance memiliki nilai sebesar -1,008 dan nilai signifikansi 0,056 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,056>0,05). Artinya secara statistik good corporate governance berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas di bank umum syariah selama periode penelitian. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, tidak terbukti dan ditolak. Ini menjadi sinyal perlunya peningkatan kualitas implementasi good corporate governance secara substansial, bukan hanya administratif.
Hasil ini bisa menunjukkan bahwa meskipun bank menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan independensi, implementasi tersebut belum berperan langsung dalam meningkatkan laba. Ada kemungkinan good corporate governance lebih berdampak pada jangka panjang atau lebih menekankan aspek kepatuhan dan etika, bukan profitabilitas dalam jangka pendek. Implementasi ini masih cenderung bersifat normatif atau administratif, seperti pemenuhan terhadap regulasi yang ditetapkan oleh OJK, namun belum sepenuhnya terintegrasi dengan strategi manajerial dan operasional bank. Selain itu, kinerja keuangan perbankan syariah lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain seperti efisiensi operasional, kualitas asset produktif, serta efektivitas pengelolaan pembiayaan. Dalam konteks ini pelaksanaan tata kelola pada bank umum syariah selama periode penelitian belum mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan profitabilitas.
Dari sudut pandang Teori Signaling, good corporate governance seharusnya menjadi sinyal kuat kepada publik bahwa bank dikelola dengan baik dan berintegritas tinggi. Namun jika pelaksanaannya hanya bersifat formalitas atau tidak ditunjang dengan tindakan nyata, sinyal tersebut akan dianggap lemah oleh pasar dan tidak memengaruhi persepsi profitabilitas. Selain itu, bisa jadi indikator good corporate governance yang digunakan belum mencerminkan kualitas tata kelola secara menyeluruh.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Bagus Setyo[footnoteRef:134] dan Ermalyani[footnoteRef:135] yang menyatakan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Ketidaksignifikanan pengaruh good corporate governance dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain implementasi prinsip-prinsip good corporate governance yang masih bersifat formalitas dan belum menyentuh aspek substansial dalam pengambilan keputusan manajerial. Selain itu, meskipun bank telah menerapkan struktur dan mekanisme good corporate governance sesuai dengan peraturan yang berlaku, hal tersebut belum tentu secara langsung berdampak pada peningkatan profitabilitas. Kinerja keuangan, seperti Return on Assets (ROA), lebih dipengaruhi oleh faktor operasional, efisiensi aset, dan strategi pembiayaan. Oleh karena itu, keberadaan tata kelola perlu ditinjau tidak hanya dari aspek kepatuhan, tetapi juga dari sejauh mana prinsip-prinsip tersebut diinternalisasi dan diterapkan secara efektif dalam budaya organisasi dan praktik bisnis sehari-hari. Penting bagi manajemen bank untuk tidak hanya fokus pada kepatuhan formal terhadap prinsip good corporate governance, tetapi juga mengintegrasikannya secara menyeluruh ke dalam proses pengambilan keputusan strategis yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan secara langsung. [134:  Laksono and Kusumaningtias, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Dan Nilai Perusahaan Sektor Aneka Industri Tahun 2016-2018.”]  [135:  Margaret and Daljono, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021).”] 


[bookmark: _Toc202655898]4.4	Implikasi
Implikasi merupakan akibat atau dampak yang ditimbulkan sebagai hasil dari penerapan suatu kebijakan atau praktik dalam perusahaan, yang dapat bersifat positif ataupun negatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda diperoleh beberapa implikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Implikasi dari temuan ini adalah bahwa bank umum syariah perlu meningkatkan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia, teknologi, dan system informasi internal. Peningkatan kualitas intellectual capital tidak hanya memberikan keunggulan kompetitif, tetapi juga menjadi sinyal positif bagi investor dan pemangku kepentingan mengenai kapasitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan. Kemudian temuan bahwa rasio pembiayaan bagi hasil berpengaruh signifikan namum negatif terhadap kinerja keuangan mengimplikasikan bahwa bank syariah harus lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah. Diperlukan system monitoring dan evaluasi usaha mitra pembiayaan yang lebih ketat guna meminimalisir risiko moral hazard dan kegagalan usaha. Jika tidak dikelola dengan baik, pembiayaan yang seharusnya mencerminkan nilai keadilan dalam prinsip syariah justru dapat menjadi beban terhadap profitabilitas bank. Sedangkan implikasi pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa good corporate governance berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas adalah bahwa meskipun bank telah menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik, efektivitas pelaksanaan perlu ditinjau kembali. Oleh karena itu, manajemen perlu memastikan bahwa seluruh elemen dijalankan secara menyeluruh, transparan, dan berorientasi pada peningkatanefisiensi serta integritas operasional bank. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan sinyal penting bagi manajemen bank syariah maupun regulator bahwa pengelolaan aset tak berwujud, seperti intellectual capital, serta optimalisasi pembiayaan berbasis prinsip syariah, perlu didukung oleh strategi implementasi yang kuat dan sistem pengawasan yang efektif. Aset tak berwujud, apabila dikelola secara tepat melalui penguatan sumber daya manusia, sistem internal, dan relasi eksternal, dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Demikian pula, pembiayaan syariah seperti pembiayaan bagi hasil memerlukan mekanisme seleksi mitra usaha yang ketat, pemantauan yang berkelanjutan, serta pemahaman mendalam terhadap risiko usaha. Oleh karena itu, sinergi antara manajemen strategis, tata kelola yang baik, dan dukungan kebijakan dari regulator menjadi kunci agar kontribusi kedua aspek tersebut terhadap profitabilitas dan keberlanjutan bank syariah dapat tercapai secara optimal.
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[bookmark: _Toc202655901]5.1	Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis pembahasan yang telah dilakukan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, dengan nilai t hitung sebesar 4,713 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengelolaan dan pemanfaatan intellectual capital dalam bank umum syariah, maka semakin besar pula kontribusinya terhadap peningkatan kinerja keuangan, yang dalam hal ini diukur menggunakan profitabilitas dengan rasio Return on Assets (ROA). Temuan ini mendukung asumsi bahwa aset intelektual seperti kualitas sumber daya manusia (human capital), sistem dan prosedur internal (structural capital), serta relasi eksternal yang kuat (relational capital) merupakan elemen strategis dalam menciptakan nilai tambah dan efisiensi operasional bank. Oleh karena itu, pengembangan dan investasi yang berkelanjutan dalam intellectual capital perlu menjadi prioritas dalam strategi bisnis bank syariah untuk meningkatkan daya saing dan profitabilitasnya.
2. Rasio Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh signifikan namun negatif terhadap profitabilitas pada bank umum syariah, dengan nilai t hitung sebesar -8,160 dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti mudharabah dan musyarakah, justru berpotensi menurunkan nilai return on assets. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah tingginya tingkat risiko yang melekat pada jenis pembiayaan ini, yang bersifat trust-based dan sangat bergantung pada integritas serta kemampuan mitra usaha. Di sisi lain, lemahnya sistem pengawasan, monitoring, serta keterbatasan informasi akurat dari nasabah usaha dapat menyebabkan moral hazard dan adverse selection, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap profitabilitas bank. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas analisis kelayakan usaha, penguatan sistem pengawasan, dan kolaborasi yang erat antara pihak bank dan nasabah untuk meminimalkan risiko dan meningkatkan efektivitas pembiayaan bagi hasil.
3. Good Corporate Governace berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, dengan nilai t hitung sebesar -1,962 dan nilai signifikansi 0,056 (> 0,05). Meskipun arah pengaruhnya negatif, secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan good corporate governance dan Return on Assets (ROA) pada bank umum syariah dalam konteks penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun prinsip-prinsip good corporate governance seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran telah diadopsi, implementasinya belum memberikan dampak langsung terhadap peningkatan profitabilitas bank. Hal ini bisa disebabkan oleh penerapan good corporate governance yang masih bersifat normatif atau formalitas, belum menyentuh aspek strategis dalam pengambilan keputusan bisnis dan manajerial. Selain itu, kinerja keuangan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor internal operasional dan eksternal ekonomi dibandingkan dengan struktur tata kelola semata. Oleh karena itu, diperlukan penguatan dalam penerapan prinsip good corporate governance secara substansial agar dapat berkontribusi lebih nyata terhadap kinerja keuangan bank syariah.

[bookmark: _Toc202655902]5.2	Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain:
1. Penelitian hanya menggunakan data sekunder dari laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2020-2024, sehingga tidak mencakup faktor-faktor eksternal atau kondisi makroekonomi yang mungkin juga mempengaruhi kinerja keuangan.
2. Variabel Good Corporate Governance diukur berdasarkan skor atau peringkat tata kelola dari laporan tahunan bank yang mengacu pada surat edaran OJK Nomor 13/SEOJK.03/2017, yang bersifat deskriptif dan tidak selalu mencerminkan implementasi riil tata kelola secara operasional. 
3. Model penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independent. Masih banyak faktor lain seperti efisiensi operasional, pembiayaan lain dan tingkat kepatuhan syariah yang belum diteliti, tetapi dapat mempengaruhi kinerja keuangan secara signifikan.

[bookmark: _Toc202655903]5.3	Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan adalah:
1. Untuk manajemen bank syariah, disarankan untuk terus meningkatkan kualitas intellectual capital, terutama melalui pengembangan kompetensi SDM, penggunaan teknologi, dan inovasi proses bisnis, karena terbukti berdampak langsung terhadap kinerja keuangan.
2. Dalam hal pembiayaan bagi hasil, bank syariah perlu memperkuat sistem penilaian kelayakan usaha, monitoring penggunaan dana, serta evaluasi kinerja mitra usaha agar pembiayaan berbasis syariah ini tidak menjadi beban bagi profitabilitas, tetapi benar-benar menjadi instrumen pembiayaan yang adil dan produktif.
3. Penerapan good corporate governance perlu dikaji ulang agar tidak hanya menjadi formalitas administratif, melainkan benar-benar terinternalisasi dalam praktik manajerial, pengambilan keputusan strategis, dan budaya organisasi bank syariah.
4. [bookmark: _Toc188530388]Untuk regulator atau otoritas keuangan syariah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk mendorong perumusan kebijakan yang memperkuat peran intellectual capital dan memperbaiki mekanisme pembiayaan bagi hasil secara sistemik.
5. Untuk Peneliti, pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan lainnya diluar model dalam penelitian ini.
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[bookmark: _Toc201152849]Lampiran 1 Populasi Perusahaan
	No.
	Bank Umum Syariah

	1.
	Bank Aceh Syariah

	2.
	BPD Riau Kepri Syariah

	3.
	BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

	4.
	Bank Muamalat Indonesia

	5.
	Bank Victoria Syariah

	6.
	Bank Jabar Banten Syariah

	7.
	Bank Syariah Indonesia, Tbk

	8.
	Bank Mega Syariah

	9.
	Bank Panin Dubai Syariah, Tbk

	10.
	Bank Syariah Bukopin

	11.
	BCA Syariah

	12.
	Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

	13.
	Bank Aladin Syariah, Tbk

	14.
	Bank Nano Syariah
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	No.
	Nama Bank Umum Syariah

	1
	Bank Aceh Syariah

	2
	BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

	3
	Bank Muamalat Indonesia

	4
	Bank Victoria Syariah

	5
	Bank Jabar Banten Syariah

	6
	Bank Mega Syariah

	7
	Bank Panin Dubai Syariah, Tbk

	8
	Bank Syariah Bukopin

	9
	BCA Syariah

	10
	Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah



[bookmark: _Toc201152851]Lampiran 3 Hasil Analisis Data SPSS 26
1. Uji Statistik Deskriptif
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2. Uji Normalitas
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3. Uji Heteroskedastisitas
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4. Uji Multikolinearitas
[image: ]

5. Uji Autokorelasi
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6. Uji Regresi Linear Berganda
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7. Uji Koefisien Determinasi (R2)
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8. Uji T (Uji Parsial)
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9. Uji F (Uji Simultan)
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	TABULASI DATA

	NO.
	PERUSAHAAN
	TAHUN
	IC (%)
	PBH (%)
	GCG
	ROA (%)

	1.
	Bank Aceh Syariah
	2020
	2.40
	11.00
	2
	1.73

	
	
	2021
	2.44
	14.44
	2
	1.87

	
	
	2022
	2.38
	26.27
	2
	2.00

	
	
	2023
	2.41
	38.74
	2
	2.05

	
	
	2024
	2.46
	49.29
	2
	2.01

	2.
	Bank NTB Syariah
	2020
	3.44
	65.95
	2
	1.74

	
	
	2021
	3.30
	74.77
	3
	1.64

	
	
	2022
	3.57
	80.48
	2
	1.93

	
	
	2023
	3.58
	83.78
	2
	2.07

	
	
	2024
	4.05
	83.17
	2
	1.91

	3.
	Bank Muamalat Indonesia
	2020
	1.58
	51.91
	3
	0.03

	
	
	2021
	1.18
	53.48
	2
	0.02

	
	
	2022
	1.58
	59.82
	2
	0.09

	
	
	2023
	0.74
	71.11
	3
	0.02

	
	
	2024
	0.15
	71.03
	2
	0.03

	4.
	Bank Victoria Syariah
	2020
	1.67
	80.98
	2
	0.16

	
	
	2021
	2.41
	77.35
	3
	0.71

	
	
	2022
	1.72
	81.97
	2
	0.45

	
	
	2023
	2.53
	63.58
	2
	0.68

	
	
	2024
	2.97
	69.49
	3
	0.82

	5.
	Bank Jabar Banten Syariah
	2020
	1.35
	48.85
	3
	0.41

	
	
	2021
	2.77
	52.16
	3
	0.96

	
	
	2022
	2.59
	54.05
	2
	1.14

	
	
	2023
	2.58
	63.43
	2
	0.62

	
	
	2024
	2.82
	61.02
	2
	0.57

	6.
	Bank Mega Syariah
	2020
	2.81
	65.95
	2
	1.74

	
	
	2021
	6.43
	62.23
	1
	4.08

	
	
	2022
	3.61
	69.26
	2
	2.59

	
	
	2023
	3.05
	65.95
	2
	1.96

	
	
	2024
	2.83
	63.15
	2
	2.04

	7.
	Bank Panin Dubai Syariah
	2020
	1.04
	92.89
	2
	0.06

	
	
	2021
	4.32
	92.87
	3
	-6.72

	
	
	2022
	5.77
	94.60
	2
	1.79

	
	
	2023
	3.47
	94.51
	2
	1.62

	
	
	2024
	2.25
	94.64
	2
	0.65

	8.
	Bank Bukopin Syariah
	2020
	1.15
	69.00
	2
	0.04

	
	
	2021
	-1.34
	79.62
	3
	-5.48

	
	
	2022
	1.93
	84.94
	3
	-1.27

	
	
	2023
	-5.11
	90.17
	2
	-7.13

	
	
	2024
	6.80
	90.01
	2
	0.20

	9.
	BCA Syariah
	2020
	2.36
	66.70
	2
	1.10

	
	
	2021
	2.37
	73.00
	2
	1.10

	
	
	2022
	4.42
	76.50
	1
	1.30

	
	
	2023
	3.00
	74.90
	1
	1.50

	
	
	2024
	3.12
	73.20
	1
	1.60

	10.
	BTPN Syariah
	2020
	2.91
	0.09
	2
	10.72

	
	
	2021
	3.68
	0.10
	2
	7.16

	
	
	2022
	3.97
	0.52
	2
	11.43

	
	
	2023
	2.82
	0.17
	2
	6.34

	
	
	2024
	2.70
	5.22
	2
	6.33
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	NO.
	Nama Perusahaan
	Tahun
	OUT
	IN
	VA
	CE
	VACA
	HC
	VAHU
	SC
	STVA
	VAIC

	
	
	
	
	
	(OUT-IN)
	
	(VA/CE)
	
	(VA/HC)
	
	(SC/VA)
	

	1.
	Bank Aceh Syariah
	2020
	1.688.951.119.109
	559.088.776.269
	1.129.862.342.840
	2.481.831.396.866
	0,455253465
	715.113.801.706
	1,579975579
	414.748.541.134
	0,367078825
	2,402307869

	
	
	2021
	1.889.387.247.429
	549.492.158.891
	1.339.895.088.538
	2.843.681.595.492
	0,471183233
	837.722.821.579
	1,59944919
	502.172.266.959
	0,374784766
	2,445417189

	
	
	2022
	2.095.794.091.895
	578.815.172.952
	1.516.978.918.943
	3.512.591.458.696
	0,431868874
	958.789.826.129
	1,582180868
	558.189.092.814
	0,367961008
	2,38201075

	
	
	2023
	2.002.964.827.448
	633.676.202.479
	1.369.288.624.969
	3.636.925.115.671
	0,376496238
	832.206.487.366
	1,645371246
	537.082.137.603
	0,392234426
	2,41410191

	
	
	2024
	2.151.848.436.027
	681.249.182.135
	1.470.599.253.892
	3.769.955.872.019
	0,390083944
	880.947.619.031
	1,669337906
	589.651.634.861
	0,400960107
	2,460381957

	2.
	Bank NTB Syariah
	2020
	552.699.892.862
	155.256.230.562
	397.443.662.300
	1.397.091.334.499
	0,28447937
	155.485.608.920
	2,55614436
	241.958.053.380
	0,608785789
	3,449409518

	
	
	2021
	644.970.233.491
	210.345.672.058
	434.624.561.433
	1.455.369.865.208
	0,298635125
	179.419.628.391
	2,422391381
	255.204.933.042
	0,587184793
	3,308211299

	
	
	2022
	838.908.087.509
	232.546.340.375
	606.361.747.134
	1.554.334.096.051
	0,390110304
	235.672.994.704
	2,57289448
	370.688.752.430
	0,611332681
	3,574337465

	
	
	2023
	877.386.662.802
	258.734.307.968
	618.652.354.834
	1.694.964.829.322
	0,364994214
	237.911.468.781
	2,600346919
	380.740.886.053
	0,615435928
	3,58077706

	
	
	2024
	937.223.459.348
	320.324.023.612
	616.899.435.736
	2.038.041.944.219
	0,302692218
	200.430.059.859
	3,077878818
	416.469.375.877
	0,675100919
	4,055671954

	3.
	Bank Muamalat Indonesia
	2020
	1.394.826.102
	642.443.497
	752.382.605
	3.966.710.373
	0,189674197
	703.031.794
	1,070197125
	49.350.811
	0,065592706
	1,325464028

	
	
	2021
	1.330.004.584
	640.549.599
	689.454.985
	3.986.348.549
	0,172954015
	685.063.340
	1,006410568
	4.391.645
	0,006369734
	1,185734317

	
	
	2022
	1.381.563.896
	595.136.723
	786.427.173
	5.201.949.574
	0,151179315
	635.187.554
	1,238102302
	151.239.619
	0,192312301
	1,581593918

	
	
	2023
	1.105.416.058
	573.324.677
	532.091.381
	5.216.386.286
	0,10200383
	634.958.440
	0,837994028
	-102.867.059
	-0,193325926
	0,746671933

	
	
	2024
	1.026.871.191
	600.862.136
	426.009.055
	5.218.578.332
	0,081633163
	666.332.314
	0,639334227
	-240.323.259
	-0,564127115
	0,156840275

	4.
	Bank Victoria Syariah
	2020
	630.120.552
	753.075.562
	-122.955.010
	2.644.375.254
	-0,046496809
	175.277.490
	-0,701487738
	-298.232.500
	2,425541668
	1,677557121

	
	
	2021
	785.336.420
	859.574.815
	-74.238.395
	3.014.425.174
	-0,024627712
	144.993.753
	-0,51201099
	-219.232.148
	2,953083078
	2,416444376

	
	
	2022
	60.668.931.074
	37.129.926.475
	23.539.004.599
	1.060.932.308.954
	0,022187094
	16.650.202.450
	1,41373684
	6.888.802.149
	0,292654777
	1,728578711

	
	
	2023
	107.576.169.593
	76.236.794.524
	31.339.375.069
	1.071.135.828.117
	0,029258077
	15.631.720.515
	2,004857689
	15.707.654.554
	0,50121148
	2,535327246

	
	
	2024
	153.811.325.689
	108.665.284.936
	45.146.040.753
	1.090.863.198.080
	0,041385612
	19.146.333.833
	2,357947017
	25.999.706.920
	0,57590226
	2,975234889

	5.
	Bank Jabar Banten Syariah
	2020
	360.433.129
	187.013.604
	173.419.525
	1.207.954.682
	0,143564595
	155.764.264
	1,11334603
	17.655.261
	0,101806651
	1,358717276

	
	
	2021
	550.836.566
	202.372.827
	348.463.739
	1.229.958.994
	0,283313298
	175.028.785
	1,990893892
	173.434.954
	0,49771306
	2,771920251

	
	
	2022
	646.474.490
	216.050.745
	430.423.745
	1.331.286.252
	0,323314197
	235.982.675
	1,823963327
	194.441.070
	0,451743363
	2,599020886

	
	
	2023
	695.077.792
	238.481.023
	456.596.769
	1.388.467.647
	0,328849412
	252.415.348
	1,808910483
	204.181.421
	0,447181047
	2,584940941

	
	
	2024
	828.601.143
	274.350.907
	554.250.236
	1.467.426.222
	0,377702284
	283.508.911
	1,954965839
	270.741.325
	0,48848211
	2,821150233

	6.
	Bank Mega Syariah
	2020
	521.820.444
	193.871.622
	327.948.822
	2.019.249.285
	0,162411261
	154.626.767
	2,120905897
	173.322.055
	0,528503362
	2,81182052

	
	
	2021
	1.164.045.730
	289.418.343
	874.627.387
	1.960.419.931
	0,446142876
	168.770.540
	5,182346321
	705.856.847
	0,807037211
	6,435526408

	
	
	2022
	820.845.744
	266.018.644
	554.827.100
	2.236.684.750
	0,248057801
	203.111.186
	2,731642264
	351.715.914
	0,633919854
	3,613619918

	
	
	2023
	904.546.068
	345.692.903
	558.853.165
	2.561.335.886
	0,21818816
	245.865.600
	2,273002669
	312.987.565
	0,56005331
	3,05124414

	
	
	2024
	833.564.362
	298.414.786
	535.149.576
	2.708.879.301
	0,197553865
	253.132.770
	2,114106269
	282.016.806
	0,526986881
	2,838647015

	7.
	Bank Panin Dubai Syariah
	2020
	216.028.118
	122.004.010
	94.024.108
	3.115.653.432
	0,030177974
	93.542.797
	1,005145356
	481.311
	0,005119017
	1,040442347

	
	
	2021
	434.541.820
	116.837.073
	317.704.747
	2.301.944.837
	0,138015795
	91.365.426
	3,477297277
	226.339.321
	0,712420331
	4,327733403

	
	
	2022
	643.419.812
	152.707.685
	490.712.127
	2.505.404.019
	0,195861475
	102.503.306
	4,787280978
	388.208.821
	0,791113159
	5,774255612

	
	
	2023
	556.438.608
	206.790.606
	349.648.002
	2.788.522.923
	0,125388247
	128.489.632
	2,721215685
	221.158.370
	0,632517185
	3,479121118

	
	
	2024
	533.996.707
	273.158.607
	260.838.100
	2.852.256.529
	0,091449734
	150.213.237
	1,736452161
	110.624.863
	0,42411313
	2,252015025

	8.
	Bank Bukopin Syariah
	2020
	185.690.039.356
	109.484.316.671
	76.205.722.685
	890.952.752.204
	0,085532844
	73.661.029.084
	1,034545996
	2.544.693.601
	0,033392421
	1,153471261

	
	
	2021
	94.309.413.270
	305.248.858.352
	-210.939.445.082
	681.404.584.491
	-0,309565638
	86.217.949.193
	-2,446583885
	-297.157.394.275
	1,408733175
	-1,347416348

	
	
	2022
	151.811.008.763
	204.013.345.625
	-52.202.336.862
	614.072.972.853
	-0,085009989
	85.184.556.676
	-0,612814563
	-137.386.893.538
	2,631815007
	1,933990455

	
	
	2023
	218.438.310.712
	691.175.512.532
	-472.737.201.820
	768.815.975.517
	-0,614889931
	83.277.740.926
	-5,676633354
	-556.014.942.746
	1,176160752
	-5,115362533

	
	
	2024
	5.672.096.000
	1.201.810.000
	4.470.286.000
	7.961.786.000
	0,561467741
	824.226.000
	5,423616824
	3.646.060.000
	0,815621193
	6,800705757

	9.
	BCA Syariah
	2020
	425.714.806.842
	221.705.939.388
	204.008.867.454
	2.720.253.656.189
	0,074996266
	111.405.185.616
	1,831233136
	92.603.681.838
	0,453919886
	2,360149288

	
	
	2021
	513.225.379.232
	277.682.771.362
	235.542.607.870
	2.840.792.371.157
	0,082914405
	128.035.593.218
	1,839665065
	107.507.014.652
	0,456422792
	2,379002261

	
	
	2022
	637.781.345.217
	137.931.415.647
	499.849.929.570
	2.930.893.574.989
	0,170545234
	141.398.419.201
	3,535046095
	358.451.510.369
	0,717118257
	4,422709585

	
	
	2023
	704.336.693.320
	262.993.278.120
	441.343.415.200
	3.082.548.483.859
	0,143174849
	192.073.236.375
	2,297787154
	249.270.178.825
	0,564798681
	3,005760685

	
	
	2024
	780.798.742.843
	272.077.718.874
	508.721.023.969
	3.180.784.538.049
	0,159935707
	213.470.261.899
	2,383100201
	295.250.762.070
	0,580378534
	3,123414442

	10.
	BTPN Syariah
	2020
	3.535.329
	1.392.113
	2.143.216
	5.878.749
	0,364570081
	1.050.103
	2,040957887
	1.093.113
	0,510033986
	2,915561954

	
	
	2021
	4.304.099
	1.274.333
	3.029.766
	7.094.900
	0,427034349
	1.147.179
	2,64105776
	1.882.587
	0,621363828
	3,689455937

	
	
	2022
	5.093.054
	1.621.403
	3.471.651
	8.407.995
	0,412898795
	1.193.141
	2,90967371
	2.278.510
	0,656318852
	3,978891357

	
	
	2023
	5.319.873
	2.579.224
	2.740.649
	8.777.133
	0,312248772
	1.362.405
	2,011625765
	1.378.244
	0,502889644
	2,826764181

	
	
	2024
	4.935.457
	2.122.070
	2.813.387
	9.316.594
	0,301975915
	1.465.273
	1,920042886
	1.348.114
	0,4791783
	2,701197101
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	NO.
	Nama Perusahaan
	Tahun
	PBH Ratio (%)

	
	
	
	
	

	1.
	Bank Aceh Syariah
	2020
	11.00
	

	
	
	2021
	14.44
	

	
	
	2022
	26.27
	

	
	
	2023
	38.74
	

	
	
	2024
	49.29
	

	2.
	Bank NTB Syariah
	2020
	65.95
	

	
	
	2021
	74.77
	

	
	
	2022
	80.48
	

	
	
	2023
	83.78
	

	
	
	2024
	83.17
	

	3.
	Bank Muamalat Indonesia
	2020
	51.91
	

	
	
	2021
	53.48
	

	
	
	2022
	59.82
	

	
	
	2023
	71.11
	

	
	
	2024
	71.03
	

	4.
	Bank Victoria Syariah
	2020
	80.98
	

	
	
	2021
	77.35
	

	
	
	2022
	81.97
	

	
	
	2023
	63.58
	

	
	
	2024
	69.49
	

	5.
	Bank Jabar Banten Syariah
	2020
	48.85
	

	
	
	2021
	52.16
	

	
	
	2022
	54.05
	

	
	
	2023
	63.43
	

	
	
	2024
	61.02
	

	6.
	Bank Mega Syariah
	2020
	65.95
	

	
	
	2021
	62.23
	

	
	
	2022
	69.26
	

	
	
	2023
	65.95
	

	
	
	2024
	63.15
	

	7.
	Bank Panin Dubai Syariah
	2020
	92.89
	

	
	
	2021
	92.87
	

	
	
	2022
	94.60
	

	
	
	2023
	94.51
	

	
	
	2024
	94.64
	

	8.
	Bank Bukopin Syariah
	2020
	69.00
	

	
	
	2021
	79.62
	

	
	
	2022
	84.94
	

	
	
	2023
	90.17
	

	
	
	2024
	90.01
	

	9.
	BCA Syariah
	2020
	66.70
	

	
	
	2021
	73.00
	

	
	
	2022
	76.50
	

	
	
	2023
	74.90
	

	
	
	2024
	73.20
	

	10.
	BTPN Syariah
	2020
	0.09
	

	
	
	2021
	0.10
	

	
	
	2022
	0.52
	

	
	
	2023
	0.17
	

	
	
	2024
	5.22
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	NO.
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Self Assesment GCG

	
	
	
	Nilai Komposit
	Predikat

	1.
	Bank Aceh Syariah
	2020
	2
	Baik

	
	
	2021
	2
	Baik

	
	
	2022
	2
	Baik

	
	
	2023
	2
	Baik

	
	
	2024
	2
	Baik

	2.
	Bank NTB Syariah
	2020
	2
	Baik

	
	
	2021
	3
	Cukup Baik

	
	
	2022
	2
	Baik

	
	
	2023
	2
	Baik

	
	
	2024
	2
	Baik

	3.
	Bank Muamalat Indonesia
	2020
	3
	Cukup Baik

	
	
	2021
	2
	Baik

	
	
	2022
	2
	Baik

	
	
	2023
	3
	Cukup Baik

	
	
	2024
	2
	Baik

	4.
	Bank Victoria Syariah
	2020
	2
	Baik

	
	
	2021
	3
	Cukup Baik

	
	
	2022
	2
	Baik

	
	
	2023
	2
	Baik

	
	
	2024
	3
	Cukup Baik

	5.
	Bank Jabar Banten Syariah
	2020
	3
	Cukup Baik

	
	
	2021
	3
	Cukup Baik

	
	
	2022
	2
	Baik

	
	
	2023
	2
	Baik

	
	
	2024
	2
	Baik

	6.
	Bank Mega Syariah
	2020
	2
	Baik

	
	
	2021
	1
	Sangat Baik

	
	
	2022
	2
	Baik

	
	
	2023
	2
	Baik

	
	
	2024
	2
	Baik

	7.
	Bank Panin Dubai Syariah
	2020
	2
	Baik

	
	
	2021
	3
	Cukup Baik

	
	
	2022
	2
	Baik

	
	
	2023
	2
	Baik

	
	
	2024
	2
	Baik

	8.
	Bank Bukopin Syariah
	2020
	2
	Baik

	
	
	2021
	3
	Cukup Baik

	
	
	2022
	3
	Cukup Baik

	
	
	2023
	2
	Baik

	
	
	2024
	2
	Baik

	9.
	BCA Syariah
	2020
	2
	Baik

	
	
	2021
	2
	Baik

	
	
	2022
	1
	Sangat Baik

	
	
	2023
	1
	Sangat Baik

	
	
	2024
	1
	Sangat Baik

	10.
	BTPN Syariah
	2020
	2
	Baik

	
	
	2021
	2
	Baik

	
	
	2022
	2
	Baik

	
	
	2023
	2
	Baik

	
	
	2024
	2
	Baik
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	NO.
	Nama Perusahaan
	Tahun
	ROA (%)

	
	
	
	
	

	1.
	Bank Aceh Syariah
	2020
	1.73
	

	
	
	2021
	1.87
	

	
	
	2022
	2.00
	

	
	
	2023
	2.05
	

	
	
	2024
	2.01
	

	2.
	Bank NTB Syariah
	2020
	1.74
	

	
	
	2021
	1.64
	

	
	
	2022
	1.93
	

	
	
	2023
	2.07
	

	
	
	2024
	1.91
	

	3.
	Bank Muamalat Indonesia
	2020
	0.03
	

	
	
	2021
	0.02
	

	
	
	2022
	0.09
	

	
	
	2023
	0.02
	

	
	
	2024
	0.03
	

	4.
	Bank Victoria Syariah
	2020
	0.16
	

	
	
	2021
	0.71
	

	
	
	2022
	0.45
	

	
	
	2023
	0.68
	

	
	
	2024
	0.82
	

	5.
	Bank Jabar Banten Syariah
	2020
	0.41
	

	
	
	2021
	0.96
	

	
	
	2022
	1.14
	

	
	
	2023
	0.62
	

	
	
	2024
	0.57
	

	6.
	Bank Mega Syariah
	2020
	1.74
	

	
	
	2021
	4.08
	

	
	
	2022
	2.59
	

	
	
	2023
	1.96
	

	
	
	2024
	2.04
	

	7.
	Bank Panin Dubai Syariah
	2020
	0.06
	

	
	
	2021
	-6.72
	

	
	
	2022
	1.79
	

	
	
	2023
	1.62
	

	
	
	2024
	0.65
	

	8.
	Bank Bukopin Syariah
	2020
	0.04
	

	
	
	2021
	-5.48
	

	
	
	2022
	-1.27
	

	
	
	2023
	-7.13
	

	
	
	2024
	0.20
	

	9.
	BCA Syariah
	2020
	1.10
	

	
	
	2021
	1.10
	

	
	
	2022
	1.30
	

	
	
	2023
	1.50
	

	
	
	2024
	1.60
	

	10.
	BTPN Syariah
	2020
	10.72
	

	
	
	2021
	7.16
	

	
	
	2022
	11.43
	

	
	
	2023
	6.34
	

	
	
	2024
	6.33
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